
 

ANALISIS PERBANDINGAN PERTUMBUHAN DANA PIHAK KETIGA DAN 

PERTUMBUHAN PROFITABILITAS SEBELUM DAN SESUDAH PENERAPAN 

PROGRAM LAKU PANDAI PADA BRI SYARIAH 

 

 
SKRIPSI 

 

Disusun Untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata S.1 

Dalam Ilmu Perbankan Syariah 

 

 

 

Disusun Oleh : 

RIAYATUL INSIROH 

NIM.1705036157 

 

 

S1 PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

2020



ii 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 
 

Lamp. : 4 (empat) eksemplar 

Hal  : Persetujuan Pembimbing 

      An. Sdr. Riayatul Insiroh 
 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Walisongo 

 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Setelah kami meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya, bersama ini kami kirim 

naskah skripsi saudari: 

Nama   : Riayatul Insiroh 

NIM   : 1705036157 

Fakultas/Jurusan  : Ekonomi dan Bisnis Islam/S1 Perbankan Syariah 

Judul Skripsi  : “Analisis Perbandingan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 

Dan Pertumbuhan Profitabilitas Sebelum Dan Sesudah 

Penerapan Program Laku Pandai Pada Bri Syariah” 

 
 

Dengan ini kami mohon kiranya agar skripsi saudara tersebut dapat segera 

dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Semarang, 28 Desember 2020 

  

      

Pembimbing I      Pembimbing II 

 

 

 

Dr. Ari Kristin P., S.E., M.Si.                   Arif Afendi, S.E., M.Sc. 

NIP. 19691118 200003 1 001   NIP. 19850526 201503 1 002 

 



iii 

 

PENGESAHAN 

 
Nama : Riayatul Insiroh 

NIM : 1705036157 

Judul : “Analisis Perbandingan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Dan 

Pertumbuhan Profitabilitas Sebelum Dan Sesudah Penerapan 

Program Laku Pandai Pada Bri Syariah” 

 

Telah dimunaqasyahkan oleh dewan penguji Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, serta dinyatakan telah lulus dengan predikat cumlaude/baik/cukup pada 

tanggal 10 Februari 2021 dan dapat diterima sebagai pelengkap ujian akhir 

untuk memperoleh gelar sarjana (Strata satu/S1) pada Ilmu Perbankan 

Syariah. 

Semarang, 26 Februari 2021 

 
Ketua Sidang   Sekretaris Sidang 

 

H. Ade Yusuf Mujaddid, M.Ag.    Arif Afendi, S.E., M.Sc. 

NIP. 19670119 199803 1 002                                    NIP. 19850526 201503 1 002 

Penguji Utama I Penguji Utama II 

  

Dr. H. Muhlis, M.Si. Dr. H. Ahmad Furqon, LC., MA. 

NIP. 19610117 198803 1 002 NIP. 19751218 200501 1 002 

Pembimbing 1 Pembimbing II 

Dr. Ari Kristin P., S.E., M.Si. Arif Afendi, S.E., M.Sc. 

NIP. 19691118 200003 1 001 NIP. 19850526 201503 1 002 

 



iv 

MOTTO 

 

َ يأمُْشُكُمْ أنَ تؤَُدٌّواْ الْأمََـىـَتِ إنَِى أهَْهِهَا وَإرِاَ حَكَمْتمُ بَيْهَ انْىَّاسِ أنَ تحَْكُمُىاْ بِ    انْْعذَْلِ إنَِّ الْلََّّ

َ كَانَ سَمِيعاَ بصَِيشًا ) ا يعَِظُكُم بِهِ  إنَِّ الْلََّّ َ وعِِمَّ (  ٨٥إنَِّ الْلََّّ   

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 

kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat” 

(QS. An-Nisa ayat 58) 

 

صَوىُهُمْ ٕ(  انَّْزِيهَ إِراَ اكْْتانَىُاْ عَهىَ انْىَّاسِ يسَْتىَْفىُنَ  )ٔوَيْمٌ نِهْمُطَفِّفِيهَ  ) (  وَإرِاَ كَانىُهُمْ أوَوَّ

(ٖيخُْسِشُونَ  )  

“1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, 2. (yaitu) orang-orang yang 

apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, 3. Dan apabila mereka 

menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.” 

(QS. Al-Mutaffifin ayat 1-3) 
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TRANSLITERASI 
 

 

Transliterasi merupakan hal yang penting, karena pada umumnya banyak istilah yang 

harusnya ditulis dengan huruf Arab harus disalin kedalam huruf latin, kata-kata bahasa 

Arab yang digunakan dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman 

Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987. Berikut ini pedoman 

transliterasi :  

a. Konsonan  

HURUF 

ARAB 

NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak ا

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik ح

di atas) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ż Zet (dengan titik ر

di atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin sy Es dan ye ش



viii 

 Sad ṣ Es (dengan titik ص

di bawah) 

 Dad ḍ De (dengan titik ض

di bawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik ط

di bawah) 

 Za ẓ Zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain‟ ...‟ Koma terbalik„ ع

diatas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ي

 Hamzah ...‟ Apostrof ء

 ya Y Ye ي
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b. Vokal  

Seperti vokal dalam bahasa Indonesia, dalam bahasa Arab terdiri atas 

vokal tunggal dan rangkap.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  fathah a A 

 َِ  kasrah i I 

 َُ  dhammah u U 

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab, lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...يََ   fathah dan ya ai a dan i 

...وََ   fathah dan wau au a dan u 

 

c. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang dalam bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.يا.....ََ   fathah dan alif atau ya ā a dan garis 

diatas 

...يَِ   kasrah dan ya ī i dan garis diatas 

...وَُ   dhammah dan wau ū u dan garis 

diatas 

 

d. Ta Marbuṭah 

Transliterasinya menggunakan: 



x 

1. Ta marbuṭah hidup transliterasinya adalah t. 

Contoh: سوضة اَطفال dibaca rauḍatul aṭfāl 

2. Ta marbuṭah mati, transliterasinya adalah h. 

Contoh: سوضة اَطفال dibaca rauḍah al- aṭfāl 

3. Ta marbuṭah yang diikuti kata sandang al  

Contoh: المذٌىة المىىسة dibaca al-Madīnah al-Munawwarah atau al-Madīnatul 

Munawwarah 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid, tetapi dalam transliterasi ini tanda 

syaddah dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

 dibaca rabbanā سبىا

  dibaca nazzala وضل

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

tetapi dalam transliterasi kata sandang dibedakan menjadi: 

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah, yaitu diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh : ءالشفأ dibaca asy-syifā 

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 

dengan bunyinya. 

Contoh: القلن dibaca al-qalamu 

g. Hamzah 

Dituliskan di tabel depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak di lambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 dibaca ta‟khużūna تأخزون

 ‟dibaca an-nau الىىء

 dibaca syai‟un شًء

 dibaca inna ان
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h. Penulisan Kata 

Dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf, ditulis terpisah, hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dirangkaikan dengan kata lain, dikarenakan 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: واواللهلهىخٍشالشاصقٍه dibaca innallāha lahuwa khairarrāziqīn   
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ABSTRACT 
 

The world of banking is currently showing rapid development. The development 

of the banking industry should have been matched by the improvement of banking 

service for the whole society. “Laku Pandai” is coming as a solution for all people to 

experiencing the benefits of financial services. With a non-office based service it is 

expected to increase public absorbtion funds, therefore it can increase the banking 

profits. 

This study aims to analyze how much the differences between third party funds 

and the profitability of “Bank Rakyat Indonesia Syariah”, and whether they are 

significantly different before and after the application of “Laku Pandai”. This study uses 

secondary data from the quarterly financial reports of Bank Rakyat Indonesia Syariah 

for the first quarter of 2013 until the fourth quarter of 2019. Using purposive sampling 

techniques and comparative methods with a paired sample t-test parametric statistical 

test. 

The results shows that there is a significant difference in the third party fund 

(DPK) variable, because it had a sig <0.05 and a tcount> ttable. With the difference in 

DPK average increase of 60.72%. There is no significant difference in profitability 

using the return on assets (ROA) variable, and ROA decreases by 0.17%. 

 

Keywords: Laku Pandai, DPK, ROA, Paired sample t test. 
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ABSTRAK 
 

Dunia perbankan saat ini menunjukkan perkembangan yang pesat. 

Berkembangnya industri perbankan sewajarnya diimbangi dengan adanya peningkatan  

pelayanan perbankan terhadap masyarakat secara keseluruhan. Laku Pandai hadir 

sebagai solusi agar semua masyarakat dapat merasakan manfaat dari layanan keuangan. 

Dengan berbasis layanan tanpa kantor diharapkan dana dari masyarakat dapat terserap 

secara keseluruhan, dan laba perbankan akan meningkat.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar perbedaan dana pihak 

ketiga dan profitabilitas Bank Rakyat Indonesia Syariah, serta apakah keduanya berbeda 

signifikan sebelum dan sesudah penerapan laku pandai. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder dari laporan keuangan triwulan Bank Rakyat Indonesia Syariah periode 

triwulan I 2013-triwulan IV 2019. Menggunakan teknik purposive sampling dan metode 

komparatif dengan alat uji statistik parametrik paired sample t-test.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel 

dana pihak ketiga (DPK), karena memiliki nilai sig <0,05 dan nilai thitung > ttabel. Dengan 

perbedaan peningkatan rata-rata DPK sebesar 60,72%. Pada profitabilitas menggunakan 

variabel return on asset (ROA) tidak terdapat perbedaan yang signifikan, dan ROA 

menurun sebesar 0,17%.   

 

Kata Kunci : Laku Pandai, DPK, ROA, Paired sample t test. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 
 

Bank menjadi salah satu lembaga keuangan yang berperan penting dan besar 

dalam kehidupan masyarakat. Sebagai lembaga keuangan, Bank bertugas menghimpun 

dana dari masyarakat dan kemudian menyalurkan dana tersebut kembali ke masyarakat, 

tak hanya itu bank juga memberikan jasa-jasa lainnya kepada masyarakat.
1
 

Bank syariah muncul sebagai bank yang berbasis nilai dan prinsip syariah yang 

bebas dari riba. Pakar Islam meyakini bahwa kemunculan Bank Syariah sebagai salah 

satu  instrumen ekonomi yang bebas bunga (interest free) yang diterapkan dalam sistem 

operasionalnya mampu memperbaiki atau bahkan menggantikan ekonomi konvensional 

yang berbasis sistem bunga. UU No. 21 Tahun 2008 merupakan dasar hukum mengenai 

bank syariah. Bank syariah adalah bank atau lembaga keuangan yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan bebas bunga atau riba. Bank Syariah 

terdiri dari beberapa jenis, yaitu Unit Usaha Syariah (UUS), Bank Umum Syariah 

(BUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
2
 

Salah satu Bank Syariah yang sudah tidak asing lagi ditelinga kita adalah Bank 

Rakyat Indonesia Syariah (BRIS). BRIS hadir dan tumbuh sebagai bank yang mampu 

memberikan solusi keuangan sebuah pelayanan perbankan berdasarkan prinsip syariah. 

Salah satu anak perusahaan Bank Rakyat Indonesia ini selain berfokus pada lajur 

Perbankan Syariah juga sebagai Bank Retail Modern yang dapat memberikan solusi 

keuangan yang amanah..
3
 

Berkembangnya industry perbankan sewajarnya diimbangi dengan adanya 

penigkatan  pelayanan perbankan terhadap masyarakat secara keseluruhan. Terkait hal 

ini seharusnya pihak perbankan sebagai lembaga intermediasi berperan sebagai 

penyedia akses pelayanan yang memadai dan dapat diperoleh aksesnya secara mudah 

oleh masyarakat. 

Namun faktanya bahwa masih banyak masyarakat Indonesia yang belum tersentuh oleh 

                                                
1
 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015, h. 3 

2
 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta: Kencana, 2009, h. 58 

3
 BRI Syariah, https://www.brisyariah.co.id/, diakses 24 Maret 2020 (jam 09.55 WIB). 

1 
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jasa keuangan modern. Hal tersebut membuat BRI Syariah mengeluarkan 

program...Laku...Pandai...berdasarkan...peraturan...yang...dikeluarkan...OJK. Otoritas 

Jasa Keuangan membuat program Laku Pandai dikarenakan masih banyaknya 

masyarakat yang belum mendapat akses atau layanan perbankan, selain itu minimnya 

minat masyarakat untuk menabung di bank karena terkendala biaya aministrasi serta 

persyaratan yang rumit juga menjadi salah satu kendalanya, karena itu program ini 

dibuat agar dana masyarakat yang belum masuk dalam sistem perbankan dapat terserap 

secara optimal. 

Sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia No.82 Tahun 2016 tentang 

Strategi Nasional Keuangan Inklusif, untuk mengembangkan sistem keuangan yang 

dapat dengan mudah diakses oleh setiap lapisan masyarakat (financial inclusion) dan 

menjadi komitmen nasional, pemerintah telah mempersiapkan enam pilar Strategi 

Nasional Keuangan Inklusif (SNKI). Distribusi dan fasilitas intermediasi dan pada 

program Branchless Banking menjadi salah satu pilar SNKI. Sebagai tahap 

implementasi dari Branchless Banking, tentang program Layanan Keuangan Tanpa 

Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusif (Laku Pandai) ini, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 19/POJK.03/2014. 

Dengan meningkatkan fungsi bank sebagai lembaga intermediasi diharapkan layanan 

ini dapat menjangkau masyarakat yang kurang mampu dan masyarakat di daerah 

terpencil yang belum terjangkau oleh kantor-kantor cabang bank. 

Laku Pandai memiliki tujuan untuk menyediakan produk-produk keuangan yang 

sederhana, tidak menyulitkan sehingga mudah dipahami dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, khususnya masyarakat yang belum dapat menjangkau layanan keuangan 

saat ini.  
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Gambar 1.1 Persebaran Agen Laku Pandai di Indonesia 

 

Sumber : ojk.go.id 

Berdasarkan gambar 1.1 diatas bahwa sejak ditetapkannya peraturan tentang 

program Laku Pandai sampai Triwulan III 2019 persebaran agen sudah meluas di 

Indonesia meskipun masih terpusat di Pulau Jawa (64,81%), dimana persentase jumlah 

Agen Laku Pandai terbanyak terdapat di Provinsi Jawa Barat yaitu 20.24%. Sedangkan 

berdasarkan Pulau Besar, wilayah yang memiliki persentase jumlah Agen Laku Pandai 

paling sedikit adalah Maluku dan Papua, yaitu hanya 1,35%.  

 Bank BRI Syariah adalah bank yang pertama meluncurkan layanan laku pandai 

yang bernama BRISSMART. Produk layanan keuangan tanpa kantor dalam rangka 

keuangan inklusif  (laku pandai) BRI Syariah atau BRISSMART ini menyediakan 

layanan perbankan dan/atau layanan keuangan yang dilakukan tanpa melalui jaringan 

kantor, melainkan melalui kerja sama dengan pihak lain atau agen yang disebut 

TemanBRIS dengan ditunjang teknologi informasi yang memadai sebagai sarana 

menghadirkan bank syariah terdekat.  
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Tabel 1.1 Data Perbankan yang menerapkan program Laku Pandai 2016 

 

Sumber : ojk.go.id 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dipastikan BRI Syariah adalah bank syariah yang 

pertama kali melaksanakan program Laku Pandai ini. Dapat dilihat BRIS bergabung 

pada bulan Juni 2016. Pada akhir tahun 2016 BRI Syariah mulai menerapkan program 

Laku Pandai ini, dan terlihat mulai aktif berjalan pada tahun 2017 dengan menerapkan 

langsung program tersebut secara serentak di masing-masing cabang BRI Syariah 

diseluruh provinsi. 

Progress pertumbuhan dengan diterapkannya program Laku Pandai ini mulai 

dirasakan oleh pihak BRI Syariah. Berdasarkan data laporan keuangannya, nampak 

peningkatan pada nilai Dana Pihak Ketiga sesudah diterapkannya program LAKU 

PANDAI. Jika diteliti lagi terlihat perbedaan kenaikan pada jumlah total produk 

tabungan sebelum dan sesudah penerapan LAKU PANDAI. Terlihat pada Dana Pihak 

Ketiga (DPK) yang mengalami peningkatan adalah pada produk tabungannya  

dikarenakan di BRI Syariah untuk produk tabungan dari program LAKU PANDAI 

adalah tabungan cerdas.  

 

Tabel 1.2 Total Dana Produk Tabungan BRI Syariah Sebelum Penerapan LAKU 

PANDAI (2012-2015) Dalam Miliar 

Tahun  Kuartal  Tabungan  Jumlah  

2012  Q1  1.441.832  6.598.971  

                        Q2  1.553.095  
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                        Q3  1.720.281  

                        Q4  1.883.763  

2013  Q1  1.987.862  9.328.891  

Q2  2.144.561  

Q3  2.434.526  

Q4  2.761.942  

2014  Q1  2.896.593  13.669.679  

Q2  3.672.485  

Q3  3.427.924  

Q4  3.672.677  

2015  Q1  3.763.279  15.979.996  

Q2  3.770.862  

Q3  4.033.728  

Q4  4.412.127  

Rata-Rata    2.848.596  

Sumber : www.idx.co.id Laporan Keuangan BRI Syariah Tahun 2012-2015 

Berdasarkan tabel pada periode tahun 2012-2015 atau sebelum diterapkannya 

program Laku Pandai rata-rata dana pada produk tabungan yang berhasil didapatkan 

oleh pihak BRI Syariah adalah sebesar 2,85 triliun rupiah (dalam skala nasional) pada 

setiap kuartalnya. Hasil tersebut berbeda dengan setelah diterapkannya program Laku 

Pandai, jumlah rata-rata dana produk tabungan meningkat menjadi sebesar 5,38 triliun 

rupiah. 

Tabel 1.3 Total Dana Produk Tabungan BRI Syariah Setelah Penerapan LAKU 

PANDAI (Triwulan III 2016 – Triwulan IV 2017) Dalam Miliar 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber : www.idx.co.id Laporan Keuangan BRI Syariah Tahun 2016-2017 

 Pada kuartal ketiga tahun 2016 atau antara bulan Juli-September, program Laku 

Pandai mulai aktif diterapkan di BRI Syariah dan terus eksis berkembang sampai 

sekarang. Dapat dilihat pada tabel produk tabungan mengalami peningkatan, hal 

tersebut menandakan pihak BRI Syariah memiliki progress yang baik. Meningkatnya 

total Dana Pihak Ketiga dari tahun ke tahun yang semakin membaik merupakan 

Tahun  Kuartal  Tabungan  Jumlah  

2016  Q3  4.842.502  10.002.384  

Q4  5.159.882  

2017  Q1  5.336.788  22.282.279  

Q2  5.364.103  

Q3  5.561.252  

Q4  6.020.136  

Rata-Rata                               5.380.777  
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dampak positif dari meningkatnya produk tabungan. Meskipun dalam peningkatannya 

cenderung fluktuatif, tetapi cukup mendorong peningkatan yang signifikan.   

 Selain Dana Pihak Ketiga, program Laku Pandai juga berimbas pada rentabilitas 

atau sering disebut profitbilitas bank. Profitabilitas adalah ukuran untuk mengetahui 

baik buruknya suatu sistem besarnya laba. Bukan menjadi rahasia lagi bahwa tujuan 

suatu perusahaan ataupun perbankan mempublikasikan poduk baru adalah untuk 

memperoleh laba/keuntungan. Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat 

untuk mengukur besarnya laba guna mengetahui apakah perusahaan telah 

menjalankan..usahanya..secara..efisien...Semakin..tinggi..profitabilitas..bank..syariah..m

aka..akan..semakin..baik. Hal tersebut dilandasi dari hasil penelitian Nthambi (2015) 

menemukan hasil bahwa financial inclusion di Kenya berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). Sarah (2016) yang menyatakan bahwa sebelum dan sesudah 

adanya branchless banking, Return On Asset (ROA) mengalami perbedaan secara 

signifikan. 

 Meskipun dalam paparan diatas program Laku Pandai berpengaruh positif 

terhadap kedua variabel (DPK maupun Profitabilitas) nyatanya terdapat beberapa 

penelitian yang serupa dengan hasil yang berbeda-beda pada setiap penelitian. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Muntafiah (2017), hasil penelitiannya setelah 

penerapan Laku Pandai pada BRI Syariah terjadi kenaikan dari sisi Dana Pihak Ketiga 

sebesar 23,66%, dan Profitabilitasnya hanya meningkat 0,35%.
4
 Tetapi terdapat 

perberbedaan dengan Ilma Amaliah, Nurdin, dan Azib (2017), penelitian yang mereka 

teliti menunjukkan hasil bahwa setelah penerapan layanan program laku pandai  terjadi 

kenaikan atau pertumbuhan Dana Pihak Ketiga sebesar 16,65% tetapi terjadi penurunan 

pada Profitabilitas sebesar 16,17%.
5
  

Dalam penelitian Fitriawati Agustiningsih, Nurdin, dan Lufthia (2019), 

menunjukkan terdapat kenaikan sebesar 32% pada pertumbuhan Dana Pihak Ketiga dan 

Profitabilitas turun sebesar 18,63% sesudah diterapkannya program Laku Pandai.
6
 

Tetapi disini terdapat perbedaan hasil penelitian dengan Windi Selfia Sobiharti (2019) 

                                                
4
 Siti Muntafiah, “Analisis Perbandingan Dana Pihak Ketiga, Efisiensi Biaya Operasional, Profitabilitas, 

Likuiditas Bank Rakyat Indonesia Syariah Sebelum dan Sesudah Penerapan Laku Pandai”, Skripsi, Jakarta : UIN 
Syarif Hidayatullah, 2017, h. 78. 

5
 Ilma Amaliah, et al., “Analisis Perbandingan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga, Efisiensi Biaya 

Operasional dan Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Penerapan Laku Pandai (Branchless Banking) (Studi Kasus 
pada 6 Perbankan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan)”, Jurnal Manajemen, Vol 3, No.1, 2017, h. 157.  

6
 Fitriawati Agustiningsih, et al., “Analisis Perbandingan Dana Pihak Ketiga, Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional, Profitabilitas, Likuiditas Sebelum dan Sesudah Penerapan Laku Pandai (Branchless 
Banking) pada Bank BUMN Periode 2013-2017)”, Jurnal Manajemen, Vol 5, No.2, 2019, h. 1243. 
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yang menyimpulkan dalam penelitiannya setelah diterapkannya program Laku Pandai 

tidak terdapat kenaikan Dana Pihak Ketiga secara signifikan atau dikatakan tetap, 

sedangkan Profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 1,5%.
7
 

Dikarenakan tidak konsistennya hasil penelitian-penelitian terdahulu, penulis 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai program Laku Pandai sebelum dan 

sesudah diterapkan apakah sampai sekarang masih berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan Dana Pihak Ketiga, dan Profitabilitas Bank dengan range waktu yang 

berbeda. Berdasarkan latar belakang penulis tertarik mengangkat judul “Analisis 

Perbandingan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Dan Pertumbuhan Profitabilitas 

Sebelum Dan Sesudah Penerapan Program Laku Pandai Pada Bri Syariah”. 

1.2 Rumusan masalah  
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dalam penelitian ini 

rumusan masalah yang ada adalah sebagai berikut :  

1. Adakah perbedaan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga pada sebelum dan sesudah 

penerapan laku pandai pada BRI Syariah ? 

2. Adakah perbedaan pertumbuhan Profitabilitas pada sebelum dan sesudah penerapan 

laku pandai pada BRI Syariah ?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan  
 

1. Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan dana pihak ketiga pada sebelum dan 

sesudah penerapan laku pandai pada BRI Syariah?  

2. Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan profitabilitas pada sebelum dan sesudah 

penerapan laku pandai pada BRI Syariah?  

Manfaat  
 

1. Manfaat Praktis 

- Bagi Bank Rakyat Indonesia Syariah, dapat menjadikan hasil dari penelitian 

sebagai bahan informasi maupun masukan bagi manajemennya, terkait 

peningkatan pada dana pihak ketiga dan profitabilitas serta sebagai rujukan bagi 

                                                
7
 Windi Selfia Sobiharti, “Analisis Perbandingan Dana Pihak Ketiga (DPK), Efisiensi Biaya 

Operasional (BOPO) Dan Return On Asset (ROA) Sebelum Dan Sesudah Penerapan Laku Pandai 
Pada BTPN Syariah Periode 2016-2018”, Jurnal Manajemen, Vol 5, No.1, 2019, h. 307. 
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bank syariah lain dalam hal mempertimbangkan penerapan program Laku 

Pandai.  

- Bagi UIN Walisongo Semarang, diperuntukkan sebagai tambahan informasi, 

khususnya sebagai tambahan dalam kepustakaan dibidang perbankan syari‟ah 

dan dapat dijadikan media baca yang berisikan suatu studi yang bersifat karya 

ilmiah pada umumnya. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini untuk selanjutnya diharapkan dapat bermanfaat sebagai media 

menggali informasi dan sumber referensi terkait topik-topik yang 

memungkinkan adanya penelitian lebih lanjutan yang baik itu bersifat 

melengkapi ataupun melanjutkan.  
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1.4 Sistematika Penulisan 
 

Hasil penelitian ini disusun dalam bentuk laporan hasil penelitian yang 

sistematikanya sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini di dalamnya membahas beberapa unsur yang terdiri 

dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II ini berisikan landasan teori yang berkaitan dengan variabel 

penelitian yaitu pengertian bank syariah, keuangan inklusif, laku pandai, dana 

pihak ketiga dan profitabilitas. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat tentang rancangan penelitian, jenis penelitian, waktu 

dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, sumber data, tehnik pengumpulan 

data dan instrumen penelitan serta analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dibagian ini memuat deskripsi singkat hasil penelitian (yang berisi 

deskripsi data dan pengujian hipotesis) dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab akhir ini dalam skripsi akan memuat tentang kesimpulan dan 

saran yang ditunjukan kepada pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori  

Bank Syariah  
 

Bangue (bahasa Perancis) dan banca (bahasa Italia) adalah istilah bank yang 

yang mempunyai arti peti atau lemari atau bangku. Arti tersebut mencakup penjelasan 

mengenai fungsi bank konvensional sebagai safe keeping atau tempat menitipkan uang 

dengan aman dan berfungsi sebagai alat transaction atau pembayaran pembelian barang 

dan jasa.
8
 Sedangkan menurut KBBI, bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang 

dalam usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa dalam hal lalu lintas pembayaran 

serta peredaran uang. 

Menganut versi bank syariah di Indonesia makna dari kata Syariah adalah aturan 

perjanjian antara pihak bank dan pihak lain sesuai dengan hukum Islam dengan 

mengedepankan prinsip Syariah dalam hal penyimpanan dana dan/atau pembiayaan 

kegiatan usaha dan lainnya. 

Dalam bukunya Edy Wibowo memaparkan bank yang memegang prinsip-

prinsip Syariah sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan operasionalnya dapat 

disebut sebagai bank Islam atau bank syariah. Bank ini tata cara beroperasinya mengacu 

kepada ketentuan-ketentuan yang terdapat pada al-Quran dan hadits.
9
 Menurut 

Sudarsono, Bank Syariah adalah bank yang dalam kegiatan usaha utamanya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lain berdasarkan prinsip-prinsip syariah dalam 

lalu lintas pembayaran serta peredaran uang.
10

 

Sebagai lembaga penyedia jasa keuangan, Bank Syariah harus bekerja 

menggunakan sistem nilai Islam dan mengedepankan etika, berprinsip keadilan serta 

hanya kegiatan usaha halal yang dibiayai. Sistem nilai Islam yang dimaksud adalah 

bebas dari “Maghrib” yaitu kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian 

(maysir), hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar), dan yang mengandung 

                                                
8
 M. Syafi’i Antonio, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta: Pustaka Alfabeta, cet ke-4, 2006, h. 

2. 
9
 Edy Wibowo, et  al., Mengapa Memilih Bank Syariah?, Bogor: Ghalia Indonesia cet.I, 2005, h. 33. 

10
 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Yogyakarta: Ekonosia FE UII, 2008, h. 22.   

10 
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bunga (riba).
11

 Sering dikenal sebagai bank tanpa bunga, Bank Syariah juga 

berorientasi pada kesejahteraan sosial. Tak hanya memastikan terhindar dari bunga, 

bank syariah juga turut aktif berpartisipasi dalam mencapai sasaran tujuan ekonomi 

Islam.  

Menurut UU No.21 Tahun 2008, Bank Syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 

Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat syariah. Disebutkan juga pengertian dari 

prinsip syariah, yaitu prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan yang berdasarkan 

fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan 

fatwa di bidang syariah. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat  disimpulkan  bank syariah adalah suatu 

lembaga penyedia jasa keuangan yang memilki fungsi sebagai perantara dalam hal 

penghimpunan dana dari masyarakat dan kemudian menyalurkannya kepada 

masyarakat kembali dalam bentuk pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Keuangan Inklusif 
 

Bank Indonesia (2014) mendefinisikan keuangan inklusif (financial inclusion) 

sebagai seluruh upaya yang bertujuan meniadakan segala bentuk hambatan yang 

bersifat harga maupun non harga, terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan 

layanan jasa keuangan. Merujuk pada Departemen Pengembangan Akses Keuangan dan 

UMKM Bank Indonesia, bahwa pengertian atau definisi keuangan Inklusif (Financial 

Inclusion), yaitu hak bagi setiap orang untuk memiliki akses dan layanan penuh dari 

lembaga keuangan secara tepat waktu, informatif, terjangkau biayanya, nyaman, dengan 

penghormatan secara penuh kepada harkat dan martabatnya. Layanan keuangan tersedia 

bagi seluruh lapisan masyarakat, dengan perhatian terkhusus kepada pekerja migrant, 

orang miskin, orang miskin produktif, dan penduduk pada daerah terpencil. 

Berdasarkan Lampiran Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 

2016 Tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif, kondisi dimana setiap anggota 

masyarakat memiliki kemudahan akses berbagai layanan keuangan formal dengan 

kualitas ketepatan waktu, kelancaran, dan keamanan serta biaya yang ramah dikantong 

sesuai kebutuhan dan kemampuan masyarakat guna meningkatkan taraf 

kesejahteraannya adalah pengertian dari Keuangan Inklusif. Perlu diingat dalam 

                                                
11

 Ascarya, Diana Yumanita, Bank Syariah, Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan BI, 
2005, h. 4. 
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menyediakan layanan keuangan harus dapat diterima oleh masyarakat dari segi 

manapun, baik dari segi persyaratan, pelayanan, dan keamanan agar masyarakat 

terhidar dari risiko yang mungkin terjadi.  

Dalam pengukuran suatu keuangan yang dikatakan inklusif, indikator yang 

harus dipenuhi sebuah negara adalah dengan tersedianya akses pengukuran kemampuan 

penggunaan jasa keuangan formal dari segi keterjangkauan fisik dan harga, segi 

penggunaan aktual produk dan jasa keuangan (antara lain keteraturan, frekuensi dan 

lama penggunaan), pengukuran kualitas atribut produk dan jasa keuangan dalam 

memenuhi kebutuhan pelanggan, serta kesejahteraan guna mengukur dampak layanan 

keuangan terhadap tingkat kehidupan pengguna jasa.
12

 

Untuk dapat merealisasikan keuangan inklusif, dapat diterapkan salah satu 

program dari Pemerintah yaitu melalui Otoritas Jasa Keuangan atau OJK adalah dengan 

menerapkan program Laku Pandai (Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka 

Keuangan Inklusif) sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yaitu Nomor 

19/POJK.03/2014 tentang Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan 

Inklusif  atau (Laku Pandai). 

Laku Pandai 
 

a. Pengertian Laku Pandai 

Laku Pandai adalah kepanjangan dari Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam 

Rangka Keuangan Inklusif. Program penyedia jasa layanan keuangan atau lainnya baik 

dalam bentuk produk maupun jasa, tanpa media kantor melainkan melalui sistem ke-

agenan (kerjasama dengan pihak lain) yang ditunjang dengan sarana teknologi 

informasi yang memadai.
13

 Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2015) layanan laku 

pandai diperlukan saat ini, melihat masih banyaknya segmen masyarakat yang belum 

tersentuh manfaat layanan perbankan atau layanan keuangan lainnya. 

 

b. Tujuan Laku Pandai 

Layanan program Laku Pandai memiliki beberapa tujuan diantaranya :  

                                                
12

 Bintan Badriatul Ummah, et al., “ANALISIS INKLUSI KEUANGAN DAN PEMERATAAN PENDAPATAN DI 
INDONESIA”, Jurnal Ekonomi dan kebijakan Pembangunan, Vol 4, No.1, 2015, h. 5. 

13
 Muntafiah, “Analisis ..., h. 12. 
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1) Menyediakan produk-produk keuangan yang sederhana, mudah dipahami, dan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, terkhusus masyarakat yang saat ini belum  

terjangkau layanan keuangan.  

2) Mewujudkan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan terutama di 

desa-kota antar wilayah di Indonesia, dengan harapan semakin lancarnya kegiatan 

ekonomi masyarakat yang disebabkan penggunaan layanan laku pandai.
14

 Program 

ini dibutuhkan melihat banyaknya masyarakat yang belum tersentuh manfaat 

layanan perbankan atau keuangan lainnya yang disebabkan tempat tinggal yang 

jauh dari perkotaan, biaya, serta beberapa syarat yang dianggap memberatkan.    

 

c. Produk Laku Pandai  

Dalam Laku Pandai terdapat 3 produk, yaitu Tabungan Basic Saving Account 

(BSA), Kredit/Pembiayaan kepada Nasabah Mikro dan Produk keuangan lainnya 

seperti Asuransi Mikro.
15

  

1) Tabungan BSA  

Produk yang pertama dari Laku Pandai adalah Tabungan BSA. Tabungan ini 

mempunyai karakteristik khusus dibandingkan produk lainnya. Karakteristik BSA 

tersebut adalah :  

a) Tanpa adanya batas minimum, baik dari saldo maupun transaksi setor tunai  

b) Batas maksimum dari saldo dan transaksi debet rekening ditetapkan oleh pihak 

Bank, namun dengan catatan tidak boleh melebihi batas. Sesuai Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (POJK), batasannya saldo maksimum Rp20 juta dan transaksi debet 

kumulatif sebulan maksimum Rp5 juta. Namun dalam kondisi tertentu, seperti 

bencana alam, atau force majeur lainnya, bank penyelenggara program ini dapat 

memperbolehkan nasabah melakukan transaksi melebihi batas maksimum yang 

telah ditetapkan.  

c) Tidak terdapat administrasi, baik biaya bulanan, pembukaan dan penutupan 

rekening, dan transaksi kredit rekening. 

2) Kredit atau Pembiayaan mikro untuk kegiatan usaha produktif.  

                                                
14

 Tutik Ulil Azmi, “Analisis Kinerja Keuangan Perbankan Sebelum Dan Sesudah Penerapan Program Laku 
Pandai Pada Pt. Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk.Periode Tahun 2013-2018”, Skripsi, Surakarta : IAIN 
Surakarta, 2019, h. 16. 

15
 Departemen Penelitian dan Pengaturan Perbankan, “ Buku Saku Seputar Informasi Mengenai Layanan 

Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusif (LAKU PANDAI)”, h. 2-12.   
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Produk Laku Pandai yang kedua adalah Kredit atau Pembiayaan Mikro. Kredit ini 

memiliki tujuan untuk membiayai kegiatan usaha produktif, seperti: pertanian, 

perkebunan, mendirikan warung, serta kegiatan lain yang mendukung keuangan 

inklusif, seperti: melahirkan, untuk membiayai pengobatan dan atau kedukaan, 

maka nasabah BSA dapat mengajukan kredit mikro. Pihak yang dapat mengajukan 

permohonan kredit mikro adalah seluruh masyarakat yang telah menjadi nasabah 

tabungan BSA minimal 6 bulan. Nasabah yang kurang dari 6 bulan dapat 

mengajukan permohonan, asalkan pihak bank yakin terhadap kelayakan dan 

kemampuan keuangan calon debitur/nasabah untuk mengembalikan kredit. 

Dengan jumlah pembiayaan atau kredit tertinggi sebesar 20 juta, calon nasabah 

memiliki batas waktu pembiayaan paling lama 1 tahun. Namun untuk calon debitur 

yang siklus usahanya lebih dari 1 tahun, seperti ternak sapi, tanaman kayu, dan 

tanaman kopi. Selain itu, bila siklus usahanya membutuhkan lebih dari 1 tahun juga 

boleh mengajukan kredit mikro Laku Pandai. Permohonan pengajuan kredit dapat 

disampaikan ke bank atau melalui agen yang nantinya akan diteruskan ke bank 

terdekat oleh agen. Sebelum menyetujui permohonan kredit, bank menganalisis 

permohonan kredit, dengan mempertimbangkan karakter calon debitur, kewajaran 

biaya yang dibutuhkan, kemampuan mengembalikan kredit, serta informasi dari 

pendamping, kelompok tani, dinas atau instansi terkait.  

3) Asuransi mikro  

Produk Laku Pandai yang ketiga adalah Asuransi Mikro. Produk dengan premi 

ringan yang satu ini ditujukan untuk memproteksi masyarakat golongan 

berpenghasilan rendah. Asuransi mikro ini memproteksi dalam hal : kesehatan, 

kecelakaan, kebakaran, dan gempa bumi.  

 

d. Agen Laku Pandai 

Dalam penerapannya program Laku Pandai menggunakan sistem agen. Dalam 

artian dibantu oleh pihak ketiga, baik agen perorangan maupun agen yang berbadan 

hukum yang bertugas menjadi kepanjangan tangan dari pihak bank untuk dapat 

menyediakan layanan perbankan dan layanan keuangan lainnya sesuai yang 

diperjanjikan kepada masyarakat dalam rangkan keuangan inklusif.  

Agen perorangan haruslah penduduk setempat, memiliki kegiatan di lokasi sebagai 

sumber penghasilan utama, dan memiliki kemampuan, kredibilitas, reputasi dan 

integrasi. Contoh agen perorangan antara lain yaitu, guru, pensiunan, kepala adat, 
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pemilik warung, atau pemiliki perusahaan tidak berbadan hukum seperti CV atau 

Firma. Sedangkan untuk agen yang berbadan hukum haruslah berbadan hukum 

Indonesia, yang diperkenankan untuk melakukan kegiatan di keuangan atau 

memiliki retail outlet, memiliki kegiatan usaha di lokasi, memiliki teknologi 

informasi yang memadai, serta memiliki reputasi, kredibilitas dan integrasi. Contoh 

agen berbadan hukum antara lain yaitu, Perseroan Terbatas, Perusahaan Daerah, 

atau koperasi. Agen dapat melayani nasabah sesuai dengan layanan yang sesuai 

dengan perjanjian dan kerjasamanya dengan pihak bank. Cakupan layanan, yaitu:  

1) Transaksi terkait tabungan dengan karakteristik BSA, seperti pembukaan 

rekening, penyetoran dan penarikan tunai, pemindahbukuan, pembayaran tagihan, 

transfer saldo, dan/atau penutupan rekening.  

2) Transaksi terkait kredit atau pembiayaan kepada nasabah mikro seperti 

penerimaan dokumen permohonan, penyaluran pencairan, penagihan atau 

penerimaan pembayaran angsuran dan/atau pelunasan pokok.  

3) Transaksi terkait tabungan selain tabungan dengan karakteristik BSA seperti 

penyetoran dan penarikan tunai, pemindahbukuan, pembayaran, dan/atau transfer 

dana paling banyak Rp. 5.000.000,00 per hari per nasabah.  

4) Transaksi terkait layanan atau jasa keuangan lain sesuai ketentuan yang beraku. 

 

Dana Pihak Ketiga 
 

a. Pengertian Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Faktor yang paling utama bagi bank, jika dilihat dalam hal operasionalnya 

adalah Dana. Tanpa adanya dana, kasarannya bank tidak dapat berfungsi sama 

sekali.  Dana merupakan uang yang dimiliki oleh pihak bank dalam bentuk tunai, 

atau aktiva lain yang dapat segera ditunaikan.  

Uang tunai atau dana yang dimiliki oleh bank ini bukan hanya berasal dari 

para pemilik bank sendiri, melainkan juga berasal dari penyertaan dana pihak lain 

yang sewaktu-waktu dapat diminta kembali, dengan penarikan sekaligus ataupun 

secara berangsur-angsur.
16

  

Menurut Kasmir, secara garis besar sumber-sumber dana bank adalah :  

1) Dana yang bersumber dari bank itu sendiri.  

2) Dana yang bersumber dari lembaga lain.  

                                                
16

 Kasmir, Dasar-Dasar ..., h. 61.   
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3) Dana yang bersumber dari masyarakat luas. 

Dana yang berasal dari masyarakat luas adalah dana pihak ketiga yang 

dititipkan pada bank. Pada umumnya motivasi utama orang menitipkan dana pada 

bank adalah untuk keamanan dana mereka dan memperoleh keleluasaan untuk 

menarik kembali dananya sewaktu-waktu.
17

 

Dana-dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat  (mencapai 80%-

90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank) merupakan sumber dana yang 

terbesar dan yang paling diandalkan oleh pihak bank. Jika Dana pihak ketiga 

meningkat maka bank mempunyai peluang serta kesempatan yang lebih besar lagi 

untuk kelangsungan usaha (going concern).
18

 Dengan Laku Pandai diharapkan 

dapat memperluas cakupan pasar baru, teknologi informasi yang semakin mudah 

dan penggunaan agen oleh pihak bank sehingga mempengaruhi pertumbuhan dana 

pihak ketiga. Hal ini dikarenakan jumlah nasabah yang terus bertambah.  

b. Dana Pihak Ketiga (DPK) Pada Bank Syariah 

Bank disini dapat menggunakan tiga macam jenis simpanan (rekening) 

dalam hal untuk memperoleh dana dari masyarakat luas. Dipastikan masing-masing 

dari jenis simpanan mempunyai keunggulan, disini pihak bank harus lebih pintar 

menyiasati pemilihan sumber dana. Meskipun bank syariah dan konvensional 

mempunyai kemiripan jenis produk simpanan, tetapi bank syariah memiliki 

perbedaan yang lebih prinsipil.
19

 Sumber-sumber dana yang dimaksud diantaranya 

: 

1) Simpanan Giro 

Simpanan giro merupakan simpanan yang diperoleh dari masyarakat atau pihak 

ketiga yang sifat penarikannya adalah dapat ditarik setiap saat dengan 

menggunakan cek dan bilyet giro atau sarana perintah bayar lainnya atau 

pemindahbukuan. Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 

2008, giro adalah simpanan berdasarkan akad wadi‟ah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau 

                                                
17

 Arifin, Dasar-Dasar ... h. 60.   
18

 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Bogor: Ghalia Indonesia, 2010, h. 49.   
19

 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, Jakarta: Gema Insani Press, 2001, h. 

155.  
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dengan perintah pemindahbukuan. Ada dua jenis Giro yaitu: a) Giro yang tidak 

dibenarkan secara syariah yang berdasarkan perhitungan bunga, b) Giro yang 

dibenarkan secara syariah yaitu giro yang berdasarkan prinsip syariah mudharabah 

dan wadi’ah. 

 

2) Simpanan Tabungan 

Jenis simpanan yang dilakukan oleh pihak ketiga yang penarikannya dilakukan 

menurut syarat tertentu sesuai perjanjian antara bank dan pihak nasabah. 

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008, yang 

dimaksud dengan tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau 

investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tentunya tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang dalam hal penarikan dapat dilakukan 

dengan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak 

dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan. 

Tabungan sendiri terdiri dari dua jenis : a) Tabungan yang berdasarkan perhitungan 

bunga, yang tidak dibenarkan secara syariah, b) Tabungan yang berdasarkan 

prinsip mudharabah dan wadi’ah, atau tabungan yang dibenarkan secara syariah.  

3) Simpanan Deposito 

Deposito menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008 

diartikan sebagai investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang dalam hal penarikan hanya dapat 

dilakukan pada kurun waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan 

dan bank syariah dan/atau UUS. Dalam deposito ada dua jenis : a) Deposito yang 

berdasarkan perhitungan bunga atau deposito yang tidak dibenarkan secara syariah, 

b) Deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah, atau deposito 

yang dibenarkan secara syariah.   

Fokus utama kegiatan bank syariah adalah kegiatan penghimpunan dan penyaluran 

dana. Oleh karena itu, bank harus memiliki kemampuan dalam menghimpun dana 

pihak ketiga karena merupakan sumber utama pembiayaan bank syariah, guna 

untuk dapat menyalurkan dana secara optimal.  

 

Landasan Hukum Dana Pihak Ketiga  

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang bersumber dari masyarakat yang 

diamanahkan kepada pihak bank Syariah, adapun ayat alquran yang menjelaskan 
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berlaku adil kepada masyarakat yang berhak menerimanya dijelaskan oleh Allah SWT 

dalam Alquran QS. An-Nisa ayat 58 dan Al- Jumu‟ah ayat 10: 

 

َ يأمُْشُكُمْ أنَ تؤَُدٌّواْ الْأمََـىَـتِ إنِىَ أهَْهِهَا وَ     إرِاَ حَكَمْتمُ بيَْهَ انْىَّاسِ أنَ تحَْكُمُىاْ باِنْْعذَْلِ إنَِّ الْلََّّ

َ كَانَ سَمِيعاَ بصَِيشًا ) ا يَعِظُكُم بِهِ  إنَِّ الْلََّّ َ وِعِمَّ (  ٨٥إنَِّ الْلََّّ   

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat”.
20

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan untuk menunaikan 

amanat kepada ahlinya, hal itu mencakup seluruh amanat yang wajib bagi manusia, 

berupa hak-hak Allah terhadap para hamba-Nya, amanat itu hendaklah ditunaikan 

secara sempurna tidak dikurangi dan tidak ditunda-tunda. Dan Allah menyuruhmu 

mengerjakan tiga perkara dan melarangmu mengerjakan tiga perkara sebagaimana yang 

tersebut pada ayat ini, supaya kamu jadikan pelajaran dan kamu amalkan.
21

 

 

هَىةُ  فَاوْتشَِشُواْ فِي الْأسَْضِ وَابْْتغَىُاْ مِ  َ كَثيِشًا نَّعهََّكُمْ تفُْهِحُىنَ )ه فئَِراَ قضُِيَتِ انْصَّ ِ وَارْْكُشُواْ الْلََّّ (ٓٔفضَْمِ الْلََّّ  

 

Artinya: “apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”.
22

 

Kaitan ayat diatas dengan dana pihak ketiga adalah Allah menyuruh manusia 

atau hambaNya mencari nafkah dan berusaha dengan cara yang halal, disamping itu 

kita tetap mengingat dan mengerjakan perintahnya supaya diberikan kemudahan begitu 

juga diberi rezeki.
23

 

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan Dana 

                                                
20

 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran dan Terjemahannya, Jakarta: CV. Pustaka Kautsar, 2009, h. 
87.  

21
 Mardani, Ayat-ayat dan Hadist Ekonomi Syariah, Jakarta: Rajawali Pers, 2011, h. 46. 

22
 Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahannya, Jakarta: CV. Nala Dana, 2007, h. 809. 

23
 Mardani, Ayat-ayat ..., h. 87-88. 
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Pihak Ketiga, diantaranya penelitian yang dilakukan Nina Anggraeni (2015) yang 

menyatakan layanan 3 in 1 Mashlahah (Branchles Banking) berpengaruh secara 

signifikan terhadap pertumbuhan DPK dengan mengalami peningkatan sebesar 60,67%. 

Arisma Hutamala (2017) mengemukakan hasil penelitian yakni program laku pandai 

signifikan terhadap pertumbuhan dana pihak ketiga. 

Muntafiah (2017), Amaliah, Nurdin, dan Azib (2017) juga menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa terdapat perbedaan pada DPK perbankan sebelum dan sesudah 

penerapan program Laku Pandai.  

Dari beberapa penelitian tersebut perbedaan pada Dana Pihak Ketiga 

memberikan arti bahwa penerapan Laku Pandai terbukti memberikan perubahan 

terhadap perolehan sumber dana yang berupa dana pihak ketiga pada Bank Syariah. 

Yang artinya terdapat perbedaan pada DPK BRI Syariah sebelum dan sesudah 

penerapan Laku Pandai. 

Profitabilitas  
 

Menurut Sartono, profitabilitas adalah kecakapan dari suatu perusahaan dalam 

hal mendapatkan keuntungan atau laba, dari segi penjualan, total aktiva yang diperoleh, 

maupun modal sendiri.
24

 Dalam Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 

profitabilitas adalah salah satu unsur indikator yang dinilai dalam penentuan tingkat 

kesehatan dan salah satu indikator yang umum digunakan dalam pengukuran laba 

perusahaan. Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan syariah yang berorientasi 

laba atau keuntungan (profit). Laba ini diperoleh dari pendapatan atas penanaman dana 

dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode tertentu. Oleh karena itu agar 

mendapatkan hasil yang optimal, bank syariah harus melakukan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan dana dari dana pihak ketiga (dana dari masyarakat), serta dana dari pemilik 

bank syariah, atas pemanfaatan dana. Laba ini sendiri ditujukan untuk pengembangan 

usaha bank syariah.
25

  

Menurut Dendawijaya, terdapat tiga rasio dalam profitabilitas yaitu profit 

margin ratio, ROE, dan ROA. ROA menunjukkan profitabilitas yang terkait dengan 

total aset yang digunakan dalam usaha. Sedangkan ROE menunjukkan profitabilitas 

yang terkait dengan investasi, sedangkan rasio profit margin menunjukkan profitabilitas 

                                                
24

 Sartono Agus, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, Yogyakarta: BPFEE, Edisi 4, 2001, h. 63.   
25

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, Yogyakarta: EKONISIA, 2005, h. 101.   
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yang terkait dengan penjualan.
26

 Rasio yang digunakan dalam mengukur profitabilitas 

dalam penelitian ini berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 

25 Oktober 2011 adalah Return on Assets (ROA).  

Rasio ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam hal 

mendapatkan keuntungan (laba) secara keseluruhan. Rasio ini digunakan untuk 

memperlihatkan efisiensi pengelolaan aset oleh pihak bank, yang diperoleh dari 

perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank.
27

  

Laba rugi bank yang diperoleh dalam periode berjalan sebelum dikurangi pajak 

adalah nilai laba sebelum pajak. Sedangkan komponen yang terdiri dari kas, giro pada 

BI, penempatan pada bank lain, piutang, pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, 

pembiayaan dengan prinsip jual beli, pembiayaan dengan prinsip pinjaman qard, aktiva 

tetap, sewa, dan lain-lain adalah nilai untuk total aktiva.
28

 Standar tebaik ROA adalah 

1,5% hal ini sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. 

Semakin besar nilai ROA suatu bank, bermakna positif bagi bank. Karena 

tingkat keuntungan bank akan semakin besar serta dilihat dari segi penggunan aset, 

posisi bank akan semakin baik. Sebaliknya, semakin kecil nilai ROA menggambarkan 

bahwa kinerja perbankan yang kurang baik, dikarenakan semakin kecil keuntungan 

yang dihasilkan. 

 

Return On Asset (ROA) Dalam Pandangan Islam 

 

Profitabilitas yang ditunjukkan dalam Return On Asset atau ROA merupakan 

indikator untuk mengukur kemampuan suatu bank dalam menjalankan fungsi sebagai 

lembaga bisnis. Allah SWT menjelaskan dalam firman-Nya Alqur‟an surah Al-

Mutaffifin ayat 1-3 :  

 

ٌْلٌ  صَوىُهُنْ ٌخُْسِشُونَ  )  (٢(  الَّْزٌِهَ إِراَ اكْْتالَىُاْ عَلىَ الْىَّاطِ ٌسَْتىَْفىُنَ  )١فِّفٍِهَ  )لِلْمُطَ وَ (٣وَإِراَ كَالىُهُنْ أوَوَّ  

 

Artinya : 1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang  

2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 

minta dipenuhi, 

                                                
26

 Dendawijaya, Manajemen ..., h. 97.   
27

 Dendawijaya, Manajemen ..., h. 120.   
28

 Muhammad, Manajemen ..., h. 22. 
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3. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi.
29

  

Allah telah menyampaikan ancaman yang pedih kepada orang-orang yang 

curang dalam menakar dan menimbang, perbuatan curang seperti itu sering terjadi 

dipasar Mekkah dan Madinah.  Diriwayatkan bahwa di Madinah ada seorang laki-laki 

Abu Juhairiah, ia memiliki dua macam timbangan besar dari kecil. Jika ia membeli 

gandum atau kurma dari para petani, maka ia menggunakan timbangan yang besar. 

Namun pada saat menjualnya lagi kepada orang lain ia menggunakan timbangan yang 

kecil.
30

 Dalam konsep Islam, Return On Asset (ROA) atau keuntungan harus terhindar 

dari unsur-unsur bathil riba. Keuntungan yang diperoleh merupakan keuntungan murni 

dari kerja dan usaha, serta tanggung jawab yang dilakukan. 

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan 

Profitabilitas (Return On Assets), diantaranya penelitian yang dilakukan Sarah Hidayati 

(2015) yang menyatakan ROA antara sebelum dan sesudah Branchless Banking 

berbeda secara signifikan. Arisma Hutamala (2017) mengemukakan hasil penelitian 

yakni program laku pandai signifikan terhadap pertumbuhan profitabilitas. 

Muntafiah (2017), Amaliah, Nurdin, dan Azib (2017) juga menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa terdapat perbedaan pada ROA perbankan sebelum dan sesudah 

diterapkannya program Laku Pandai. Selain itu, Windi (2019)  juga menemukan hasil 

yang sama dalam penelitiannya yakni terdapat perbedaan pada rasio ROA perbankan 

antara sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai. 

Dari beberapa penelitian tersebut perbedaan pada ROA memberikan arti bahwa 

penerapan Laku Pandai terbukti memberikan perubahan pada profitabilitas Bank 

Syariah, karena kenaikan maupun penurunan pada ROA juga menandakan kenaikan 

maupun penurunan pada profitabilitas bank. Yang artinya terdapat perbedaan pada 

ROA BRI Syariah sebelum dan sesudah penerapan Laku Pandai. 

 

  

                                                
29

 Departemen Agama RI, Mushaf ..., h. 587. 
30

 Dwi Swiknyo, Kampilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, h.  262. 
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2.2. Kerangka Pemikiran Teoritik 
 

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian yang terdahulu, maka dapat 

disusun suatu kerangka teori dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Adaptasi dari berbagai sumber yang diolah kembali untuk penelitian. 

  

PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

Laporan Keuangan  

Pertumbuhan DPK Pertumbuhan Profitabilitas 

Analisis 

Hasil 
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2.3. Hipotesis  
 

Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti dibawah dan thesa yang berarti 

kebenaran.
31

 Hipotesis merupakan suatu jawaban permasalahan sementara yang bersifat 

dugaan dari suatu penelitian. Dugaan ini harus dibuktikan kebenarannya melalui data 

empiris (fakta lapangan). Berdasarkan tinjauan landasan teori dan kerangka teori maka 

hipotesis penelitan dirumuskan sebagai berikut: 

1) Dana Pihak Ketiga (DPK)  

Kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana merupakan fokus utama kegiatan 

bank syariah. Menurut Muntafiah (2017), Amaliah, Nurdin, dan Azib (2017) 

mengatakan bahwa terdapat perbedaan pada DPK perbankan sebelum dan sesudah 

penerapan program Laku Pandai. Perbedaan pada DPK tersebut memberikan arti 

penerapan Laku Pandai terbukti memberikan perubahan terhadap perolehan sumber 

dana yang berupa dana pihak ketiga pada Bank Syariah. Berdasarkan hal tersebut 

maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1: Terdapat perbedaan yang pada DPK BRI Syariah sebelum dan sesudah 

penerapan Laku Pandai.  

 

2) Profitabilitas Return On Asset (ROA)  

Semakin besar nilai ROA suatu bank, bermakna positif bagi bank. Karena 

tingkat keuntungan bank akan semakin besar serta dilihat dari segi penggunan aset, 

posisi bank akan semakin baik. 

Menurut Windi (2019), Muntafiah (2017) mengatakan bahwa terdapat 

perbedaan pada rasio ROA perbankan antara sebelum dan sesudah penerapan 

program Laku Pandai. Perbedaan pada ROA memberikan artian penerapan Laku 

Pandai terbukti memberikan perubahan terhadap profitabilitas Bank Syariah, karena 

kenaikan maupun penurunan pada ROA juga menandakan kenaikan maupun 

penurunan pada profitabilitas bank. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H2: Terdapat perbedaan yang pada ROA BRI Syariah sebelum dan sesudah 

penerapan Laku Pandai 

 

 

                                                
31

 Muhammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif, Semarang: Walisongo Press, 2009, h. 127.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan sumber data  
 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data skunder dan studi pustaka. 

Data sekunder diperoleh dari literatur, jurnal atau data-data yang berhubungan dengan 

tujuan penelitian. Sedangkan studi pustaka dapat diperoleh dengan melakukan 

eksplorasi, telaah dan mengkaji berbagai literature pustaka. 

3.2 Metode Pengumpulan Data  

 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah :  

1. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, dapat 

diartikan data yang sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, atau biasanya sudah 

dalam bentuk publikasi.
32

 Data sekunder dalam penelitian ini berupa data laporan 

keuangan yang diambil dari website resmi pihak BRI Syariah (www.brisyariah.co.id).  

2. Studi Pustaka  

Yaitu dengan melakukan eksplorasi, telaah dan mengkaji berbagai literature 

pustaka seperti jurnal-jurnal, skripsi terdahulu, buku dan sumber – sumber yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

3.3 Metode Penentuan Sampel  
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, 

yaitu teknik sampling atau pengambilan sampel yang disesuaikan dengan tujuan atau 

masalah yang ada dalam penelitian, dan dilakukan dengan menetapkan 

karakteristik/ciri-ciri khusus yang sesuai terhadap target elemen populasi.
33

 Adapun 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah BRI Syariah, dikarenakan BRI 

Syariah adalah bank syariah yang pertama kali menerapkan program Laku Pandai serta 

telah mempublikasikan laporan keuangannya secara periodik. 

                                                
32

 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, Edisi II, 2013, 
h. 102.   

33
 R. Purnomo Setiadi Akbar dan Husaini Usman, Pengantar Statistika, Jakarta: PT. Bumi Aksara, Edisi II, 

2008, h. 186.   
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3.4 Ruang Lingkup Penelitian  
 

Dalam penelitian ini ruang lingkupnya adalah BRI Syariah. Penelitian 

difokuskan pada perbandingan pertumbuhan dana pihak ketiga, dan pertumbuhan 

profitabilitas, BRI Syariah sebelum dan sesudah penerapan Laku Pandai. Periode atau 

kurun waktu  yang digunakan adalah periode triwulan I 2013 – Triwulan IV 2019, 

yakni 14 (empat belas) kuartal sebelum penerapan program Laku Pandai, dan 14 kuartal 

setelah penerapan program Laku Pandai. Adapun variabel yang digunakan yakni Dana 

Pihak Ketiga (DPK), dan Profitabilitas Return On Asset (ROA). Selanjutnya digunakan 

analisis data dengan uji beda paired sample t test untuk dapat mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan pada DPK, dan ROA. 

3.5 Definisi Operasional Variabel  

 

Rasio keuangan dalam penelitian ini yang dianalisis adalah sebagai berikut :  

1. Dana Pihak Ketiga (DPK)  

Dana pihak ketiga adalah dana yang dimiliki oleh bank yang sumbernya dari 

pihak luar atau masyarakat yang bertujuan untuk menyimpan sebagian 

harta/uangnya di bank agar aman dan dapat ditarik apabila dibutuhkan oleh 

masyarakat yang dalam hal ini bertindak sebagai nasabah. Dana pihak ketiga ini 

merupakan sumber dana yang terpenting dalam kegiatan operasional suatu bank. 

Penghimpunan dana di bank syariah yang diperoleh dari masyarakat berwujud 

simpanan giro, simpanan tabungan, dan simpanan deposito. Besarnya nilai Dana 

Pihak Ketiga Bank Syariah dihitung dengan rumusan sebagai berikut : 

 

 

 

 

2. Return on Asset (ROA)  

Rasio ROA ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola aset, untuk memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 

ROA adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba 

𝐷𝑃𝐾 = Giro + Tabungan + Deposito 
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(sebelum pajak) dengan total aset yang dimiliki oleh pihak bank.
34

 Besarnya nilai 

Return On Asset suatu bank dihitung dengan rumusan sebagai berikut : 

 

 
 
 
 
 

3.6 Metode Analisis Data  
 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Dengan metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif yaitu metode yang cara 

kerjanya dengan membandingkan satu atau lebih data sampel.
35

 Dimana laporan 

keuangan dari Bank BRI Syariah pada periode sebelum menerapkan program Laku 

Pandai dibandingkan dengan periode sesudah menerapkan program Laku Pandai, 

dengan menggunakan rasio keuangan yang dianalisis yaitu DPK, dan ROA. Untuk 

menguji dan menganalisis data digunakan software Statistic Program for Social Science 

(SPSS 22.0). 

Tahapan Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu :  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas data biasanya dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model 

penelitian. Uji ini digunakan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini Uji normalitas 

terhadap data dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov 

Good ness of fit Test, karena merupakan pengujian yang banyak dipakai. Kelebihan 

dari uji ini sendiri adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi 

diantara satu pengamat dengan pengamat yang lain.  

2. Uji beda t-test (Paired Sample Test) dan atau Wilcoxon sign test 

Sampel berpasangan (paired sample) adalah sebuah sampel dengan subjek yang 

sama, akan tetapi mengalami dua treatment atau perlakuan atau pengukuran yang 

berbeda.
36

  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengolahan data uji beda Paired 

Sample t test (uji t untuk dua sampel yang berpasangan) yang berfungsi untuk 

                                                
34

 Dendawijaya, Manajemen ..., h. 120.   
35

 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian Bidang 
Manajemen Dan Ekonomi Islam, Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, Edisi 1, 2015, h. 119.   

36
 Muhammad, Metodologi ..., h. 218.   

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak

Total Asset
× 100% 
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menguji dua sampel yang berpasangan, apakah mempunyai rata-rata yang secara 

nyata berbeda ataukah tidak, akan digunakan jika hasil uji normalitas menunjukkan 

data berdistribusi normal. Tetapi Akan digunakan dalam penelitian ini uji beda 

adalah uji non parametric (Wilcoxon sign test) apabila data tidak berdistribusi 

normal.  
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

1. Sejarah Berdirinya BRI Syariah 

 

PT BRI Syariah yang terletak di Jl. Abdul Muis No. 2-4 Jakarta Pusat 

adalah salah satu Bank Umum Syariah (BUS) dari PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk. yang terletak di Jakarta. Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan 

berdasarkan izin Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 

No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2018 PT. BRI 

Syariah secara resmi beroperasi sekaligus mengubah kegiatan usahanya dari sebuah 

bank konvensional menjadi bank yang beropersi berdasarkan orientasi prinsip 

syariah Islam.  

Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah 

bank ritel modern terkemuka dengan basis layanan finansial sesuai kebutuhan 

nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan yang lebih bermakna. 

Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan 

beragam produk yang sesuai dengan harapan nasabah tentunya dengan prinsip 

syariah. 

Kehadiran PT. Bank BRI Syariah ditengah-tengah industri perbankan 

nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo perusahaaan. 

Tuntutan dan keinginan masyarakat terhadap bank modern sekelas PT. BRI Syariah 

yang mumpuni dalam melayani masyarakat dalam kehidupan modern 

tergambarkan dalam logo ini. Sebagai benang merah dengan brand PT. Bank 

Rakyat Indonesia digunakanlah kombinasi warna yang merupakan turunan dari 

warna biru dan putih. 

Posisi PT BRI Syariah semakin kokoh ketika pada tanggal 19 Desember 

2008 ditandatangani akta pemisahan (Spinoff) Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat 

Indonesia Syariah dari PT. Bank Rakyat Indonesia(Persero), Tbk., dan kemudian 

28 
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melebur kedalam PT. BRI Syariah berlaku efektif mulai tanggal 1 Januari 2009. 

Penandatanganan akta dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama 

PT BRI (Persero), Tbk. Dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT 

BRI Syariah. Saham PT BRI Syariah dimiliki oleh PT BRI (Persero), Tbk. Dan 

Yayasan Kesejahteraan Pekerja PT BRI (Persero), Tbk. Berdasarkan aset PT. Bank 

BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari segi aset, jumlah pembiayaan dan 

perolehan dana pihak ketiga. Sehingga saat ini PT. BRI Syariah menjadi bank 

syariah ketiga terbesar. Dengan berfokus pada segmen menengah kebawah, PT. 

Bank BRI Syariah menargetkan diri menjadi bank ritel modern terkemuka dengan 

menawarkan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 

Layanan Laku Pandai BRI Syariah menyediakan layanan perbankan 

dan/atau layanan keuangan lainnya yang dapat dilakukan tanpa melalui jaringan 

kantor, melainkan melalui kerja sama dengan pihak lain dengan menggunakan 

sistem agen yang didukung sarana teknologi informasi yang memadai. Oleh karena 

itu, sesuai dengan visinya, PT. Bank BRI Syariah saat ini mengikuti program 

layanan Laku Pandai (Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam Rangka Keuangan 

Inklusif) yang diberi nama dengan BRISSMART. 

2. Visi dan Misi PT. BRI Syariah 

 

Didirikannya setiap perusahaan tentunya memiliki tujuan, tujuannya adalah 

untuk mendapatkan keuntungan dan mempertahankan keberlangsungan hidup 

perusahaan. Demi mewujudkan tujuan serta dalam rangka untuk mengarahkan 

perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, Visi dan Misi perusahaan harus 

ditetapkan.  

PT BRI Syariah mencanangkan visi untuk menjadi bank ritel modern, dan 

melakukan berbagai strategi pengembangan dan penjualan produk-produk inovatif 

sesuai kebutuhan nasabah yang tentunya selaras dengan prinsip syariah Islam, 

kantor cabang yang representativepun dibuka di berbagai kota besar dan strategis di 

seluruh Indonesia demi memberikan layanan yang mudah dijangkau nasabah. 
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a. Visi BRI Syariah : 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial 

sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 

bermakna. 

b. Misi BRI Syariah :  

 Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 

finansial nasabah. 

 Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

 Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 

dimana pun. 

 Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

menghadirkan ketenteraman pikiran. 

 

3. Nilai-Nilai Perusahaan  

 

BRI Syariah memiliki nilai positif yang menggambarkan semangat 

perusahaan dan terlihat pada setiap perilaku sumber daya insani perusahaan, nilai-

nilai tersebut diterapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misinya. Nila-nilai 

tersebut tertuang dalam nilai-nilai perusahaan (corporate values).  

 

Corporate values tersebut disingkat dengan AKHLAK  

 Amanah : Memegang Teguh Kepercayaan yang diberikan  

 Kompeten : Terus Belajar dan Mengembangkan Kapabilitas 

 Harmonis : Saling Peduli dan Menghargai Perbedaan  

 Loyal : Berdedikasi dan Mengutamakan Kepentingan Bangsa 

 Adaptif : Terus Berinovasi dan Antusias dalam Menggerakkan ataupun 

Menghadapi Perubahan 

 Kolaboratif : Membangun Kerja Sama yang Sinergis  

4. Produk-Produk BRI Syariah  

 

a. Produk Funding ( Penghimpunan Dana) 
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- Tabungan Faedah BRISyariah iB 

- Tabungan Haji BRISyariah iB 

- Tabungan Impian BRISyariah iB 

- Simpanan Faedah BRISyariah iB 

- Tabungan Simpanan Pelajar iB (SimPel) 

- Giro dan Deposito BRISyariah iB 

 

b. Produk Financing (Pembiayaan) 

- Pembiayaan Retail Konsumer, yang terdiri dari: 

 KPR (Kepemilikan Rumah) BRISyariah iB 

 KPR Sejahtera BRISyariah iB 

 KKB (Kepemilikan Kendaraan Bermotor) BRISyariah iB 

 Pembiayaan Kepemilikan Emas 

 Qardh Beragun Emas 

 KMG (Kepemilikan Multi Guna) 

 KMF Purna BRISyariah iB 

 KMF Pra Purna BRISyariah iB 

 KMF BRISyariah iB 

 Pembiayaan Umroh BRISyariah iB 

 IMBT (Ijarah Muntahiyah Bit Tamlik) 

- Pembiayaan Retail Modal Kerja dan Investasi Syariah 

 Pembiayaan Linkage  

 Pembiayaan Modal Kerja Revolving (PMKR)  

 Pembiayaan SME > 500 BRIS iB 

 Pembiayaan SME 200-500 BRIS iB 

 Sukuk  

- Pembiayaan Retail Kemitraan 

 Multifinance 

 Koperasi Karyawan, Koperasi Jasa Keuangan Syariah (BMT) Dan BPR 

Syariah 
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- Pembiayaan Mikro 

 Mikro 25, 75, 200 iB 

 KUR 
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4.2 Analisis dan Pembahasan 

 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK), BRI Syariah Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Laku Pandai  

 

a. Dana Pihak Ketiga Sebelum Penerapan Laku Pandai  

 

Gambar 4.1 

Grafik Penghimpunan DPK Sebelum Penerapan Laku Pandai   

Periode Triwulan I 2013-Triwulan II 2016 (Miliar) 

 

Gambar 4.1 adalah diagram yang menggambarkan penghimpunan dana 

pihak ketiga (DPK) sebelum penerapan Laku Pandai pada BRI Syariah. Dapat 

dilihat penghimpunan dana pihak ketiga menunjukkan fluktuasi yang cenderung 

mengalami peningkatan pada setiap kuartalnya. Dapat dilihat pada Q14 yaitu pada 

triwulan II 2016 dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh pihak BRI Syariah 

mencapai sekitar 20,93 triliun. Begitu juga dengan penghimpunan dana pihak 

ketiga untuk produk deposito dan giro periode sebelum Laku Pandai ini 

menunjukkan fluktuasi yang cenderung mengalami peningkatan, pada Q14 yaitu 

triwulan II 2016 produk deposito mencapai sekitar 14,78 triliun, dan pada produk 

giro mencapai sekitar 1,48 triliun. 
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Sedangkan untuk produk tabungan sebelum penerapan program Laku 

Pandai mengalami peningkatan pada setiap kuartalnya. Pada Q14 yaitu triwulan II 

2016 mencapai sekitar 4,67 triliun yang dihimpun. Perhitungan DPK sebelum 

penerapan Laku Pandai pada BRI Syariah tercantum pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 1 

Dana Pihak Ketiga Sebelum Penerapan Laku Pandai  

Periode Triwulan I 2013- Triwulan II 2016 (Miliar) 

Tahun Q Giro Tabungan Deposito Dana Pihak 

Ketiga 

Kenaikan Persentase 

 

 

2013 

Q1 609.435 1.987.851 10.466.895 13.064.181 - - 

Q2 671.262 2.144.561 11.016.347 13.832.170 767.989 5,87% 

Q3 550.657 2.434.526 10.939.696 13.924.879 92.709 0,67% 

Q4 670.887 2.761.942 10.916.883 14.349.712 424.833 3,05% 

 

 

2014 

Q5 549.081 2.896.593 10.545.305 13.990.979 -358.733 -2,50% 

Q6 704.494 3.127.550 11.284.561 15.116.605 1.125.626 8,04% 

Q7 513.158 3.427.924 11.553.423 15.494.505 377.900 2,49% 

Q8 621.913 3.672.475 12.653.000 16.947.388 1.452.883 9,37% 

 

 

2015 

Q9 1.107.669 3.763.279 12.691.053 17.562.001 614.613 3,63% 

Q10 1.178.873 3.770.862 12.360.722 17.310.457 -251.544 -1,44% 

Q11 1.119.116 4.033.728 13.710.799 18.863.643 1.553.186 8,97% 

Q12 938.831 4.412.127 14.772.700 20.123.658 1.260.015 6,68% 

 

2016 

Q13 989.448 4.487.706 14.801.869 20.279.023 155.365 0,77% 

Q14 1.487.285 4.668.895 14.779.627 20.935.807 656.784 3,24% 

Rata-Rata 836.579 3.399.287 12.320.920 16.556.786 605.510 3,76% 

Sumber : Laporan Triwulan BRI Syariah yang telah diolah   

 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat penggambaran penghimpunan dana dari 

masyarakat pada BRI Syariah periode sebelum penerapan Laku Pandai. Rata-rata 

total dana pihak ketiga (DPK) yang diperoleh sebelum penerapan Laku pandai 

sebesar 16,55 triliun, dengan rata-rata presentase kenaikan setiap kuartalnya 

sebesar 3,76%. Kemudian rata-rata untuk produk deposito yang berhasil diperoleh 

sebesar 12,32 triliun, rata-rata untuk produk tabungan sebesar 3,4 triliun, dan rata-
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rata untuk produk giro sebesar 836.579 miliar. 

Pada tabel total dana pihak ketiga (DPK) sebelum penerapan Laku Pandai 

cenderung mengalami kenaikan pada setiap kuartalnya, namun terjadi fluktuatif 

pada tingkat presentase kenaikannya. Pada Q1 yaitu pada triwulan I 2013 BRI 

Syariah berhasil mencapai DPK sebesar 13,06 triliun dan meningkat sampai dengan 

Q4 yaitu pada triwulan IV 2013, memang pada Q5 terjadi penurunan, tetapi terus 

meningkat pada Q6 sampai dengan Q14, hanya saja presentase kenaikannya 

cenderung menurun. Bahkan terjadi penurunan pada total dana pihak ketiga yang 

diperoleh BRI Syariah pada Q5 sebesar 358.733 miliar atau sebesar 2,50%, dan ini 

adalah penurunan paling rendah selama periode 2013-2016. Kemudian terjadi 

peningkatan kembali pada Q8 yaitu pada triwulan IV 2014 sebesar 1,45 triliun atau 

sebesar 9,37%, dan ini adalah presentase peningkatan paling tinggi selama periode 

2013-2016. Hal ini terjadi dikarenakan terdapat peningkatan dana pihak ketiga baik 

pada produk tabungan, giro, maupun deposito. 

Namun BRI syariah mengalami penurunan drastis kembali pada total 

penghimpunan DPK sebesar 251.544 miliar atau sebesar 1,44% tepat pada Q10. 

Hal ini dikarenakan menurunnya produk deposito pada BRI Syariah. Selanjutnya 

pada Q11 mengalami peningkatan kembali sebesar 1,55 triliun atau sebesar 8,97%  

dan mengalami peningkatan sebesar 1,26 triliun atau sebesar 6,68% pada Q12 yaitu 

triwulan IV 2015. 

 

b. Dana Pihak Ketiga (DPK) Sesudah Penerapan Laku Pandai 

Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) BRI Syariah sesudah penerapan 

Laku Pandai diambil 14 kuartal sesudah penerapan Laku Pandai yakni periode 

triwulan III 2016 – triwulan IV 2019.  
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Gambar 4.2  

Grafik Penghimpunan DPK Sesudah Penerapan Laku Pandai (Miliar) 

 

 

 

Pada gambar 4.2 adalah diagram yang menunjukkan penghimpunan dana 

pihak ketiga sesudah penerapan Laku Pandai pada BRI Syariah. Dapat dilihat dari 

diagram garis diatas perolehan dana pihak ketiga menunjukkan fluktuasi yang 

cenderung mengalami peningkatan pada setiap kuartalnya. Yaitu pada triwulan IV 

2019 atau pada Q14 dana pihak ketiga yang berhasil diperoleh BRI Syariah 

mencapai sekitar 34,12 triliun. Perolehan dana pihak ketiga untuk produk deposito 

pada periode sesudah penerapan Laku Pandai juga mengalami fluktuasi yang 

cenderung meningkat setiap kuartalnya, pada Q14 yaitu triwulan IV 2019 

penghimpunan deposito mencapai sekitar 19,03 triliun. 

Sama halnya dengan produk deposito, untuk produk giro sesudah penerapan 

Laku Pandai juga mengalami fluktuasi yang cenderung meningkat setiap 

kuartalnya. Bahkan perolehan giro pada Q14 yaitu triwulan IV 2019 mencapai 

sekitar 6,11 triliun. Setelah sebelumnya mengalami penurunan  

pada Q13 yakni triwulan III 2019 sebesar 1,49 triliun dari 3,96 triliun turun 

menjadi sekitar 2,47 triliun.  

Sedangkan untuk produk tabungan cenderung mengalami peningkatan pada 

setiap kuartalnya. Perolehan tabungan mencapai sekitar 8,98 triliun pada Q14 yaitu 

triwulan IV 2019. 
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Tabel 4.2  

Dana Pihak Ketiga Sesudah Penerapan Laku Pandai 

Periode Triwulan III 2016-Triwulan IV 2019 (Miliar) 

 

Tahun Q Giro Tabungan Deposito Dana Pihak 

Ketiga 

Kenaikan Persentase 

 

2016 

Q1 906.268 4.842.502 15.444.774 21.193.544 - - 

Q2 1.129.560 5.159.882 15.729.625 22.019.067 825.523 3,90% 

 

 

2017 

Q3 1.269.428 5.336.788 16.400.807 23.007.023 987.956 4,49% 

Q4 1.406.310 5.364.103 17.193.020 23.963.433 956.410 4,16% 

Q5 1.456.476 5.561.252 18.340.728 25.358.456 1.395.023 5,82% 

Q6 1.908.879 6.020.136 18.430.069 26.359.084 1.000.628 3,94% 

 

 

2018 

Q7 1.558.953 6.334.416 20.404.733 28.298.102 1.939.018 7,36% 

Q8 1.516.805 6.458.328 18.860.808 26.835.941 -1.462.161 -5,17% 

Q9 1.685.769 6.790.367 19.281.596 27.757.732 921.791 3,43% 

Q10 2.572.500 7.260.920 19.041.155 28.874.575 1.116.843 4,02% 

 

 

2019 

Q11 2.182.146 7.315.538 18.939.604 28.437.288 -437.287 -1,50% 

Q12 3.960.059 7.737.146 16.397.632 28.094.837 -342.451 -1,20% 

Q13 2.468.373 8.178.552 17.573.850 28.220.775 125.938 0,45% 

Q14 6.110.701 8.977.042 19.037.152 34.124.895 5.904.120 20,92% 

Rata-Rata 2.152.302 6.524.069 17.933.968 26.610.339 994.719 3,89% 

Sumber : Laporan Triwulan BRI Syariah (data diolah)  

 

Pada tabel 4.2 dapat dilihat penjelasan penghimpunan dana pihak ketiga 

pada BRI Syariah periode sesudah penerapan Laku Pandai. Sesudah penerapan 

Laku Pandai rata-rata total dana pihak ketiga (DPK) sebesar 26,61 triliun, dengan 

rata-rata presentase kenaikan pada setiap kuartalnya sebesar 3,89%. Kemudian rata-

rata untuk produk deposito yang berhasil diperoleh sebesar 17,93 triliun, rata-rata 

sebesar 6,52 triliun untuk produk tabungan, dan rata-rata untuk produk giro sebesar 

2,15 triliun. 

Total dana pihak ketiga (DPK) sesudah penerapan laku pandai mengalami 

fluktuasi yang cenderung meningkat pada setiap kuartalnya, dan terjadi fluktuatif 

pada tingkat presentase kenaikannya. Sejak penerapan Laku Pandai pada Juni 2016 
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BRI Syariah berhasil memperoleh DPK sebesar 21,19 triliun pada Q1 yaitu pada 

triwulan III 2016. Kemudian mengalami peningkatan sebesar 825.523 miliar atau 

sebesar 3,90% pada Q2, yaitu dengan total DPK sebesar 22,02 triliun. Pada Q3 

mengalami peningkatan total dana pihak ketiga menjadi 23,01 triliun. Dan 

mengalami penurunan total dana pihak ketiga sebesar 1,46 triliun dari 28,30 triliun 

menjadi 26,83 triliun pada Q8 atau triwulan II 2018. Sehingga terjadi penurunan 

pada tingkat presentase kenaikan yakni sebesar 12,53%, dari sebelumnya 

mengalami kenaikan sebesar 7,36% menjadi -5,17%. Penurunan presentase ini 

terjadi disebabkan oleh penurunan pada penghimpunan produk deposito dan produk 

giro pada Q8, produk deposito turun sebesar 1,54 triliun dari 20,40 triliun turun 

menjadi 18,86 triliun, sedangkan produk giro turun sebesar 42.148 miliar dari 1,56 

triliun menjadi 1,52 triliun.  

Pada Q11 dan Q12 juga terjadi penurunan total dana pihak ketiga, tetapi 

kemudian kembali meningkat pada Q13 dan Q14. Pada Q14 yaitu triwulan IV 2019 

mengalami peningkatan total dana pihak ketiga sebesar 5,90 triliun atau sebesar 

20,92 % sehingga total DPK yang berhasil dihimpun menjadi 34,12 triliun. Ini 

merupakan total dana pihak ketiga terbesar yang dipunyai BRI Syariah periode 

triwulan III 2016-triwulan IV 2019. 
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2. Profitabilitas ROA Sebelum dan Sesudah Penerapan Laku Pandai 

 

a. Profitabilitas (ROA) Sebelum Penerapan laku Pandai 

Perhitungan ROA sebelum penerapan Laku Pandai pada BRI Syariah 

tercantum pada tabel berikut :  

 

Tabel 4. 3 

ROA Sebelum Penerapan Laku Pandai  

Periode Triwulan I 2013-Triwulan II 2016  

Tahun Q Laba Sebelum 

Pajak 

Total Aset ROA Selisih 

 

 

2013 

 

Q1 258.273 15.103.717 1,71% - 

Q2 231.472 16.416.445 1,41% -0,3% 

Q3 228.112 16.772.958 1,36% -0,05% 

Q4 200.110 17.400.914 1,15% -0,21% 

 

 

2014 

Q5 80.865 17.579.299 0,46% -0,69% 

Q6 5.495 18.316.859 0,03% -0,43% 

Q7 37.109 18.554.452 0,20% 0,17 

Q8 16.274 20.343.249 0,08% -0,12 

 

 

2015 

Q9 109.012 20.568.270 0,53% 0,45 

Q10 168.693 21.627.334 0,78% 0,25 

Q11 182.518 22.814.816 0,80% 0,02 

Q12 184.150 24.230.247 0,76% -0,04 

 

2016 

Q13 240.260 24.268.704 0,99% 0,23 

Q14 257.025 24.953.941 1,03% 0,04 

Rata-Rata 157.098 19.925.086 

 

0,81% 7,56% 

 

Sumber : Laporan Triwulan BRI Syariah (data diolah)  

 

Pada tabel 4.3 dapat didefinisikan bahwa laba sebelum pajak sebelum 

penerapan Laku Pandai yakni triwulan I 2013-triwulan II 2016 berfluktuasi dan 

menunjukkan hasil positif yang berarti bank mendapatkan keuntungan atau laba. 

Laba sebelum pajak yang diperoleh pada Q1 yaitu triwulan I 2013 sebesar 258.273 
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miliar, ini adalah laba sebelum pajak tertinggi yang berhasil dihimpun BRI Syariah. 

Peningkatan ini dikarenakan meningkatnya laba operasional yang diperolah BRI 

Syariah.  

Tetapi kemudian mengalami penurunan yang signifikan sampai Q6 yaitu 

triwulan II 2014 laba sebelum pajak yang diperoleh BRI syariah yang dapat 

dihimpun hanya sebesar 5.495 miliar, dan ini adalah laba sebelum pajak terendah 

yang didapatkan BRI Syariah selama periode 2013-2016. Hal ini dikarenakan 

menurunnya laba operasional maupun laba non operasional yang diperoleh. Laba 

sebelum pajak yang diperoleh BRI Syariah mengalami peningkatan, dan diperoleh 

sebesar 37.109 miliar pada Q7, namun sayangnya kembali menurun dan hanya 

memperoleh sebesar 16.274 miliar pada Q8. 

Kemudian pada Q9 laba sebelum pajak BRI Syariah mengalami 

peningkatan kembali hingga Q14 yaitu triwulan II 2016 berhasil mendapatkan laba 

sebelum pajak sebesar 257.025 miliar. Rata-rata laba sebelum pajak yang dapat 

dihimpun BRI Syariah selama triwulan I 2013-triwulan II 2016 sebesar 157,098 

miliar. 

Mengenai total aset sebelum penerapan Laku Pandai tergambarkan terus 

mengalami peningkatan. Pada Q1 total aset yang dimiliki sebesar 15,10 triliun, 

sampai dengan Q14 total aset yang berhasil diperoleh oleh BRI Syariah mencapai 

24,95 triliun, dan ini adalah total aset terbesar yang dimiliki pihak BRI Syariah 

periode triwulan I 2013-triwulan II 2016. Rata-rata total aset yang dimiliki BRI 

Syariah sebelum penerapan Laku Pandai sebesar 19,92 triliun. 

Berbeda dengan laba sebelum pajak dan total aset, pada ROA BRI Syariah 

sebelum penerapan Laku Pandai justru mengalami penurunan yang signifikan. Pada 

Q1 yaitu triwulan I 2013 ROA BRI Syariah sebesar 1,71%, ini merupakan ROA 

tertinggi yang berhasil diperoleh BRI Syariah. Kemudian mengalami penurunan 

hingga Q6 yaitu triwulan II 2014, ROA yang diperoleh sebesar 0,03%, ini 

merupakan ROA terendah yang diperoleh BRI Syariah.   

Dapat dilihat ada tabel pada Q7 terjadi kenaikan, tetapi pada Q8 terjadi 

penurunan, kemudian pada  sampai Q9 sampai Q11 yakni triwulan I-III 2015 

terjadi kenaikan ROA kembali, hingga pada Q14 yakni triwulan II 2016 ROA BRI 

Syariah sebesar 1,03%.  

Walaupunn total aset yang dimiliki BRI Syariah terus meningkat, tetapi 

tidak menjadikan ROA yang dihasilkan diatas standar yang ditetapkan oleh Bank 
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Indonesia yakni sebesar 1,5%. Jika ROA yang dihasilkan kurang dari standar  

menandakan bahwa bank belum efektif dalam mengelola aset yang dimilikinya 

untuk menghasilkan laba secara keseluruhan. Rata-rata ROA yang berhasil 

dihimpun BRI Syariah hanya sebesar 0,81%, yang artinya sebelum penerapan Laku 

Pandai BRI Syariah belum efektif dalam mengelola aset yang dimilikinya untuk 

menghasilkan keuntungan atau laba secara keseluruhan.  

 

 

b. Profitabilitas (ROA) Sesudah Penerapan Laku Pandai 

Perhitungan ROA sesudah penerapan Laku Pandai pada BRI Syariah 

tercantum pada tabel berikut :  

Tabel 4.4  

ROA Sesudah Penerapan Laku Pandai  

Periode Triwulan III 2016-Triwulan IV 2019 

 

Tahun Q Laba 

Sebelum 

Pajak 

Total Aset ROA Selisih 

 

2016 

Q1 250.571 25.568.485 0,98% - 

Q2 263.028 27.687.188 0,95% -0,03% 

 

 

2017 

Q3 185.295 28.506.856 0,65% -0,3% 

Q4 212.293 29.900.404 0,71% 0,06% 

Q5 249.461 30.422.031 0,82% 0,11% 

Q6 160.871 31.543.384 0,51% -0,31% 

 

 

2018 

Q7 298.712 34.733.951 0,86% 0,35% 

Q8 332.493 36.140.568 0,92% 0,06% 

Q9 278.563 36.177.022 0,77% -0,15 

Q10 163.035 37.915.084 0,43% -0,34% 

 

 

2019 

Q11 165.812 38.560.841 0,43% 0% 

Q12 117.737 36.792.828 0,32% -0,11% 

Q13 118.569 37.052.848 0,32% 0% 

Q14 133.683 43.123.488 0,31% -0,01% 
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Rata-Rata 209.295 33.866.070 0,64% -1,19% 

Sumber : Laporan Triwulan BRI Syriah (data diolah)  

 

Berdasarkan tabel 4.4 bisa dikatakan bahwa laba sebelum pajak sesudah 

penerapan Laku Pandai yaitu triwulan III 2016-triwulan IV 2019 berfluktuasi dan 

menunjukkan hasil positif yang berarti bahwa bank mendapatkan keuntungan atau 

laba. Laba sebelum pajak yang diperoleh pada Q1 yaitu triwulan III 2016 sebesar 

250.571 miliar, laba sebelum pajak meningkat pada Q2 yakni triwulan IV 2016 

sebesar 12.457 miliar sehingga menjadi 263.028 miliar. Peningkatan ini 

dikarenakan meningkatnya laba operasional. Tetapi, laba sebelum pajak mengalami 

naik turun pada Q5 hingga Q9 ini disebabkan karena menurunnya laba operasional. 

Tetapi pada Q8 yakni triwulan II 2018 penghimpunan laba sebelum pajak BRI 

Syariah mencapai 332.493 miliar, ini merupakan laba sebelum pajak terbesar pada 

periode sesudah penerapan Laku Pandai.  

Sayangnya sepanjang Q10 hingga Q14 laba sebelum pajak terus mengalami 

penurunan, pada Q14 triwulan IV 2019 laba sebelum pajak hanya sebesar 133.683 

miliar. Rata-rata laba sebelum pajak yang dapat dihimpun BRI Syariah periode 

triwulan III 2016-triwulan IV 2019 sebesar 209.295 miliar. 

Mengenai total aset sesudah penerapan Laku Pandai tergambarkan terus 

mengalami peningkatan. Pada Q1 total aset yang diperoleh sebesar 25,57 triliun, 

dan terus meningkat meskipun terjadi penurunan sekali pada Q12 sebesar 1,77 

triliun dari 38,56 triliun menjadi 36,79 triliun. Total aset yang berhasil diperoleh 

oleh BRI Syariah mencapai 43,12 triliun pada Q14, dan ini adalah total aset 

terbesar yang dimiliki BRI Syariah selama periode triwulan I 2013-triwulan IV 

2019. Total aset yang dimiliki BRI Syariah sesudah penerapan Laku Pandai rata-

rata sebesar 33,86 triliun.  

Berkut disajikan gambaran ROA (Return on Asset) pada BRI Syariah 

periode triwulan III 2016-triwulan IV 2019 : 
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Gambar 4.3 

Grafik ROA Sesudah Penerapan Laku Pandai 

BRI Syariah Triwulan III 2016-Triwulan IV 2019 

 

 

Pada Q1 ROA BRI Syariah sebesar 0,98%, ini merupakan ROA tertinggi 

yang terjadi dalam kurun waktu empat belas kuartal sesudah penerapan Laku 

Pandai, karena setelah itu ROA berfluktuasi dan cenderung mengalami penurunan. 

Pada Q2 yakni pada triwulan IV 2016 ROA turun sebesar 0,03% atau menjadi 

0,95%. Pada Q10 terjadi penurunan ROA paling besar yakni 0,34% dari 0,77% 

menjadi 0,43%. Tetapi ROA terendah justru terjadi pada Q14 yakni triwulan IV 

2019 persentase ROA hanya sebesar 0,31%. Meskipun total aset yang dimiliki BRI 

Syariah terus meningkat, namun tidak menjadikan ROA yang diperoleh diatas 

1,5% sesuai standar yang telah ditetapkan Bank Indonesia. Jika ROA yang 

dihasilkan kurang dari standar  dapat diartikan bank belum efektif dalam mengelola 

aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba secara keseluruhan. Rata-rata ROA 

yang berhasil dihimpun BRI Syariah hanya sebesar 0,64%, bahkan jumlah ini lebih 

kecil dari rata-rata ROA sebelum penerapan Laku Pandai, yang artinya sesudah 

penerapan Laku Pandai BRI Syariah masih belum efektif dalam mengelola aset 

yang dimilikinya untuk menghasilkan laba atau keuntungan secara keseluruhan.  
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3. Mean Sebelum dan Sesudah Penerapan Laku Pandai  

 

Tabel 4.5  

Mean Sebelum dan Sesudah  

No  Sebelum Sesudah Selisih 

1. DPK 16.556.786 26.610.339 10.053.553 

2. ROA 0,81% 0,64% 0,17% 

 

Dapat dilihat berdasarkan tabel 4.5 mean DPK mengalami peningkatan 

sebesar 10,05 triliun atau sebesar 60,72% dari yang awalnya 16,56 triliun menjadi 

26,61 triliun. Sedangkan mean pada ROA menurun sebesar 0,17% dari yang 

awalnya 0,81% menjadi 0,64%. 

  

1. Pengujian Hipotesis Sebelum dan Sesudah Penerapan Laku Pandai 

a. Uji Normalitas  

Untuk melakukan uji perbedaan (komparatif), persyaratan yang harus 

dilakukan adalah dengan uji normalitas. Uji normalitas yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji one-sample kolmogorov-smirnov. Berikut ini tersaji tabel 

hasil uji normalitas dengan menggunakan uji one-sample kolgomorov-smirnov : 

 

Tabel 4.6 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  DPK Sebelum DPK Sesudah ROA Sebelum ROA Sebelum 

N 14 14 14 14 

Normal Parameters
a
 Mean 16.55636 26.60986 .8064 .6414 

Std. 

Deviation 
2.689135 3.350932 .51039 .24986 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .154 .178 .107 .158 

Positive .154 .178 .097 .158 

Negative -.122 -.134 -.107 -.125 

Kolmogorov-Smirnov Z .575 .667 .399 .593 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .896 .766 .997 .874 

a. Test distribution is Normal. 

 

Dari hasil penelitian yang dianalisis menggunakan uji kolmogorov-smirnov 

diatas memperlihatkan bahwa harga p-value untuk data pertumbuhan Dana Pihak 

Ketiga (DPK), dan profitabilitas (ROA) secara keseluruhan menunjukkan distribusi 

data yang normal. Data bisa dikatakan normal karena harga p-value dari kedua 

variabel tersebut lebih dari 0,05 baik selama periode sebelum maupun sesudah. 

Untuk pengujian hipotesis akan diuji dengan menggunakan metode paired sample 

t-test, dikarenakan hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal.  

 

b. Uji Beda  

Uji beda adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan antara dua atau lebih sampel data. Uji paired sample t-test (Uji 

Dua Sampel Berpasangan) digunakan untuk menguji sampel yang berpasangan, 

dalam hal apakah secara nyata mempunyai rata-rata yang berbeda ataukah tidak. 

Sampel berpasangan (paired sample) adalah sebuah sampel yang mengalami 

treatmen atau perlakuan atau pengukuran yang berbeda tetapi dengan subjek yang 

sama.
37

 

 

1) Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Paired Samples Statistics DPK 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 DPK Sebelum 1.65564E1 14 2.689135 .718702 

DPK Sesudah 2.66099E1 14 3.350932 .895574 

 

                                                
37 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Semarang: Universitas 

Diponegoro, 2005, h. 110.  
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa rata-rata DPK adalah sebesar 

16,56 triliun sebelum penerapan Laku Pandai, sedangkan DPK menjadi sebesar 

26,61 triliun sesudah penerapan laku pandai. Dari data diatas, dapat diketahui 

bahwa rasio DPK rata-rata sebelum penerapan laku pandai mengalami kenaikan 

sebesar 10,05 triliun sesudah penerapan laku pandai, atau meningkat sebesar 

60,72%. 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Paired Samples Correlations DPK 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 DPK Sebelum & DPK 

Sesudah 
14 .853 .000 

 

Dari tabel 4.8 hasil uji Paired Sample Correlation dapat dilihat bahwa 

korelasi antara DPK sebelum penerapan Laku Pandai dan DPK sesudah penerapan 

Laku Pandai pada Bank Rakyat Indonesia Syariah adalah sebesar 0,853. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Paired Samples Test DPK 

  Paired Differences 

t Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

  

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 DPK Sebelum - 

DPK Sesudah 
-1.005350E1 1.758886 .470082 -11.069052 -9.037951 -21.387 13 .000 

 

Terlihat berdasarkan tabel 4.9 diperoleh hasil thitung sebesar -21,387 

sedangkan ttabel yang diperoleh dari =tinv(α;df) didapatkan nilai sebesar 2,160. Oleh 

karena thitung lebih besar dari ttabel atau jika diamati dari p-value (.sig) sebesar 0,000 

< 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima atau dapat disebutkan bahwa terdapat  

perbedaan secara signifikan antara DPK sebelum penerapan laku pandai dengan 

DPK sesudah penerapan laku pandai. 

 

2) Return on Assets (ROA)  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Paired Samples Statistics ROA 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 ROA Sebelum .8064 14 .51039 .13641 

ROA Sesudah .6414 14 .24986 .06678 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa rata-rata ROA adalah sebesar 

0,81% sebelum penerapan Laku Pandai, sedangkan ROA menjadi sebesar 0,64% 

sesudah penerapan laku pandai. Dari data diatas, dapat diketahui bahwa rasio ROA 

rata-rata sebelum penerapan laku pandai mengalami penurunan sebesar 0,17% 

sesudah penerapan Laku Pandai. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Paired Samples Correlations ROA 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 ROA Sebelum & ROA 

Sesudah 
14 .048 .872 

 

Dari tabel 4.11, hasil uji Paired Sample Correlation dapat dilihat bahwa 

korelasi antara ROA sebelum penerapan Laku Pandai dan ROA sesudah penerapan 

Laku Pandai pada Bank Rakyat Indonesia Syariah adalah sebesar 0,48. 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Paired Samples Test ROA 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 ROA 

Sebelum - 

ROA 

Sesudah 

.16500 .55748 .14899 -.15688 .48688 1.107 13 .288 

 

Terlihat berdasarkan tabel 4.12 diperoleh hasil thitung sebesar 1,107 

sedangkan ttabel yang diperoleh dari =tinv(α;df) didapatkan nilai sebesar 2,160. Oleh 

karena thitung lebih kecil dari ttabel atau jika diamati dari p-value (.sig) sebesar 0,288 

> 0,05, maka H0 diterima dan H2 ditolak atau dapat disebutkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan secara signifikan antara ROA sebelum penerapan laku pandai 

dengan ROA sesudah penerapan laku pandai. Dalam hal ini, profitabillitas bank 

turun, tetapi tidak signifikan. 
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4. Pembahasan  

 

1) Perbandingan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana pihak ketiga merupakan dana yang bersumber dari pihak luar atau 

masyarakat, dana ini dimiliki pihak bank dan bertujuan untuk menyimpan 

sebagian harta/uang di bank agar aman dan dapat ditarik apabila dibutuhkan 

oleh masyarakat yang dalam hal ini bertindak sebagai nasabah. Perolehan DPK 

di bank syariah yang dihimpun dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

tabungan, simpanan giro, dan simpanan deposito. 

Terlihat berdasarkan penelitian perbandingan Dana Pihak Ketiga 

sebelum dan sesudah penerapan Laku Pandai pada Bank Rakyat Indonesia 

Syariah menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar (0,000) < α (0,05) sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima, artinya terdapat  perbedaan secara signifikan antara DPK sebelum 

penerapan laku pandai dengan DPK sesudah penerapan laku pandai. 

Nilai thitung negatif menunjukkan rata-rata DPK setelah penerapan Laku 

Pandai lebih tinggi dibandingkan rata-rata DPK sebelum penerapan laku Pandai. 

DPK rata-rata sebelum penerapan Laku Pandai adalah sebesar 16,56 triliun 

sedangkan sesudah penerapan laku pandai DPK rata-rata adalah sebesar 26,61 

triliun. Dari data, dapat diketahui bahwa rasio DPK rata-rata sebelum penerapan 

laku pandai meningkat sebesar 10,05 triliun sesudah penerapan laku pandai atau 

sebesar 60,72%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Muntafiah (2017), Amaliah, Nurdin, dan Azib (2017) yang menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pertumbuhan DPK perbankan 

Syariah sebelum dan sesudah penerapan program Laku Pandai. 

Peningkatan pertumbuhan DPK ini memberikan artian bahwa penerapan 

Laku Pandai terbukti efektif memberikan perubahan yang signifikan terhadap 

perolehan sumber dana yang berupa dana pihak ketiga pada Bank Rakyat 

Indonesia Syariah. Hal ini dikarenakan kemudahan pelayanan yang ditawarkan 

oleh program laku pandai dan serta jangkauan tempat yang lebih dekat dengan 

masyarakat sehingga aksesnya mudah dijangkau oleh nasabah. 
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2) Perbandingan Rasio Return On Assets (ROA) 

Rasio ROA ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola aset guna memperoleh keuntungan atau laba secara 

keseluruhan. Rasio ROA adalah perbandingan antara laba (sebelum pajak) 

dengan total aset yang dimiliki pihak bank, rasio ini memperlihatkan efisiensi 

pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank.  

Terlihat berdasarkan perbandingan ROA sebelum penerapan Laku 

Pandai dan sesudah penerapan Laku Pandai pada Bank Rakyat Indonesia 

Syariah menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan. Hal ini 

ditunjukkan dengan sig. (2-tailed) sebesar (0,288) > α (0,05) sehingga H0 

diterima dan H2 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan secara signifikan 

antara ROA sebelum penerapan laku pandai dengan ROA sesudah penerapan 

laku pandai. 

Nilai thitung positif menunjukkan rata-rata ROA setelah penerapan Laku 

Pandai lebih kecil dibandingkan rata-rata ROA sebelum penerapan laku Pandai. 

ROA rata-rata sebelum penerapan Laku Pandai adalah sebesar 0,81%, 

sedangkan ROA rata-rata sesudah penerapan Laku Pandai adalah sebesar 

0,64%. Dari data, dapat dilihat bahwa rasio ROA rata-rata setelah penerapan 

Laku Pandai menurun sebesar 0,17%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Titik Ulil Azmi (2019) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ROA perbankan Syariah sebelum dan sesudah 

penerapan program Laku Pandai. 

Nilai ROA yang semakin rendah menunjukkan semakin kurang baik 

kinerja suatu perusahaan. Karena ROA pada Bank Rakyat Indonesia Syariah 

turun sesudah penerapan Laku Pandai, hal ini menunjukkan semakin kurang 

baik/cenderung buruk kinerja keuangannya, meskipun penurunan yang terjadi 

tidak secara signifikan. Penurunan rasio ROA menunjukkan semakin kecil laba 

yang dihasilkan oleh pihak bank. Penurunan rasio ROA juga menunjukkan 

turunnya profitabilitas bank, karena semakin turun rasio ROA bank maka 

semakin rendah profitabilitasnya.  

Hasil ROA ini juga sekaligus mematahkan teori menurut Slamet 

Haryono (2009) dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” peningkatan 
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dana pihak ketiga pada bank syariah tidak terlepas dari fenomena ekonomi 

secara makro, apabila dana pihak ketiga naik maka Return On Asset (ROA) 

akan naik pula.  

Jika perolehan Dana Pihak Ketiga naik otomatis pembiayaan yang 

disalurkan kepada nasabah akan meningkat, jika pembiayaan meningkat bank 

akan memperoleh keuntungan yang lebih, dengan kata lain profitabilitas bank 

akan meningkat. 

 Tetapi nyatanya setelah penerapan Laku Pandai profitabilitas bank justru 

menurun meskipun Dana Pihak Ketiganya naik. Dalam hal ini ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi salah satunya adanya indikasi meningkatnya 

pembiayaan bermasalah  atau Non Performing Financing (NPF) dan 

meningkatnya BOPO pada BRI Syariah.  

Menurut Priantana dan Zulfia (2011) semakin tinggi tingkat (NPF) atau  

kredit bermasalah yang dihadapi oleh bank maka cenderung kurang efisien. 

Namun sebaliknya jika NPF bank tersebut rendah maka cenderung lebih efisien. 

Jika Bank memiliki NPF yang semakin rendah, bank akan memiliki kemampuan 

yang lebih dalam menyalurkan dananya kepada nasabah sehingga dapat 

menjadikan tingkat profitabilitasnya akan semakin tinggi, namun sebaliknya jika 

bank memiliki NPF yang semakin tinggi akan menjadikan tingkat 

profitabilitasnya semakin rendah. Begitu juga menurut Nophiansah (2018) 

semakin tinggi nilai BOPO suatu perbankan maka nilai ROA akan semakin 

berkurang, otomatis profitabilitasnya akan menurun.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

 

1. Rata-rata Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun BRI Syariah sebelum 

penerapan Laku Pandai pada periode triwulan I 2013 - triwulan II 2016 sebesar 

16,56 triliun, dengan rata-rata presentasi peningkatan dan penurunannya sebesar 

3,76%  pada setiap kuartalnya. Sesudah penerapan Laku Pandai ini terlihat 

adanya peningkatan rata-rata penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) sebesar 

10,05 triliun atau 60,72% menjadi 26,61 triliun, dengan rata-rata presentasi 

peningkatan dan penurunan sebesar 3,89% pada setiap kuartalnya. Berdasarkan 

analisis pertumbuhan dana pihak ketiga, yang dilakukan pada Bank Rakyat 

Indonesia Syariah sebelum penerapan program Laku Pandai dan sesudah 

penerapan program Laku Pandai pada periode triwulan I 2013 - triwulan IV 

2019 pada DPK terjadi kenaikan sebesar 60,72% dan hasil uji beda paired 

sample t test yaitu diperoleh thitung > ttabel (-21,387 > 2,160) dan signifikansi 

(0,000 < 0,05) sehingga terdapat perbedaan secara signifikan antara DPK 

sebelum penerapan laku pandai dengan DPK sesudah penerapan laku pandai. 

2. Rata-rata ROA yang dihimpun BRI Syariah sebelum penerapan Laku Pandai 

pada periode triwulan I 2013 - triwulan II 2016 sebesar 0,81%, dengan rata-rata 

presentase peningkatan dan penurunannya sebesar 7,56%. Sesudah penerapan 

Laku Pandai rata- rata ROA yang berhasil dihimpun mengalami penurunan 

yakni sebesar 0,17% atau menjadi 0,64%, dengan rata-rata presentase 

peningkatan dan penurunan sebesar 1,19% artinya Profitabilitas BRI Syariah 

semakin menurun setelah penerapan program Laku Pandai. Berdasarkan analisis 

pertumbuhan profitabilitas, yang dilakukan pada Bank Rakyat Indonesia Syariah 

sebelum penerapan program Laku Pandai dan sesudah penerapan program Laku 

Pandai pada periode triwulan I 2013 - triwulan IV 2019 pada rasio ROA terjadi 

penurunan sebesar 0,17%, namun diperoleh thitung < ttabel (1,107 < 2,160) dan 
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signifikansi (0,288 > 0,05) sehingga tidak ada perbedaan secara signifikan rata-

rata sebelum penerapan Laku Pandai dan sesudah penerapan Laku Pandai.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk memaksimalkan Profitabilitas yang diwakili dengan rasio ROA, maka 

Bank Rakyat Indonesia Syariah harus memaksimalkan penggunaan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) yang berhasil dihimpunnya untuk penyaluran pembiayaan serta 

investasi agar pendapatan atau laba yang diperoleh dapat meningkat. 

Selain itu, setelah adanya penyaluran pembiayaan, pihak BRI Syariah juga harus 

tetap memantau nasabah dalam hal ketertiban pengembalian dana.  

2. Untuk pihak Perbankan Syariah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan apabila ingin menerapkan 

program Laku Pandai pada Bank Syariah di Indonesia. Menurut penulis, pilihan 

untuk menerapkan program Laku Pandai pada Bank Syariah patut untuk 

dipertimbangkan dan harus dipersiapkan oleh Bank Syariah secara matang. 

Dengan menerapkan program Laku Pandai diharapkan akan membawa 

perubahan pengelolaan yang lebih baik serta lebih kompetitif dan diharapkan 

pula pangsa pasar Bank Syariah akan semakin luas.  

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan subjek penelitian 

yang lebih banyak dan variabel yang berbeda, yang mungkin akan berhubungan 

dengan penerapan Laku Pandai, serta kurun waktu atau periode penelitian yang 

jauh lebih lama dibandingkan penelitian ini agar diperoleh hasil yang lebih 

akurat dibandingkan penelitian sebelumnya. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 : Rasio Keuangan BRI Syariah Sebelum Penerapan Laku Pandai 

 

Tahun Q Dana Pihak Ketiga ROA 

 

 

2013 

Q1 13.064.181 1,71% 

Q2 13.832.170 1,41% 

Q3 13.924.879 1,36% 

Q4 14.349.712 1,15% 

 

 

2014 

Q5 13.990979 0,46% 

Q6 15.116.605 0,03% 

Q7 15.494.505 0,20% 

Q8 16.947.388 0,08% 

 

 

2015 

Q9 17.562.001 0,53% 

Q10 17.310.457 0,78% 

Q11 18.863.643 0,80% 

Q12 20.123.658 0,76% 

 

2016 

Q13 20.279.023 0,99% 

Q14 20.935.807 1,03% 

 

 

 

Lampiran 2 : Rasio Keuangan BRI Syariah Sesudah Penerapan Laku Pandai  

 

Tahun Q Dana Pihak Ketiga ROA 

 

2016 

Q15 21.193.544 0,98% 

Q16 22.019.067 0,95% 

 

 

2017 

Q17 23.007.023 0,65% 

Q18 23.963.433 0,71% 

Q19 25.358.456 0,82% 

Q20 26.359.084 0,51% 

 

 

2018 

Q21 28.298.102 0,86% 

Q22 26.835.941 0,92% 

Q23 27.757.732 0,77% 

Q24 28.874.575 0,43% 
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2019 

Q25 28.437.288 0,43% 

Q26 28.094.837 0,32% 

Q27 28.220.775 0,32% 

Q28 34.124.895 0,31% 

 

 

Lampiran 3 : Output Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  DPK Sebelum DPK Sesudah ROA Sebelum ROA Sebelum 

N 14 14 14 14 

Normal Parameters
a
 Mean 16.55636 26.60986 .8064 .6414 

Std. 

Deviation 
2.689135 3.350932 .51039 .24986 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .154 .178 .107 .158 

Positive .154 .178 .097 .158 

Negative -.122 -.134 -.107 -.125 

Kolmogorov-Smirnov Z .575 .667 .399 .593 

Asymp. Sig. (2-tailed) .896 .766 .997 .874 

a. Test distribution is Normal. 
 

    

 

Lampiran 4 : Output Hasil Uji Beda Paired Sample t test Dana Pihak Ketiga  

 

 

Hasil Uji Paired Samples Statistics DPK 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 DPK Sebelum 1.65564E1 14 2.689135 .718702 

DPK Sesudah 2.66099E1 14 3.350932 .895574 
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Hasil Uji Paired Samples Correlations DPK 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 DPK Sebelum & DPK 

Sesudah 
14 .853 .000 

 

 

Hasil Uji Paired Samples Test DPK 

  Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 DPK Sebelum - 

DPK Sesudah 
-1.005350E1 1.758886 .470082 -11.069052 -9.037951 -21.387 13 .000 

 

 

 

Lampiran 5 : Output Hasil Uji Beda Paired Sample t test ROA  

 

 

Hasil Uji Paired Samples Statistics ROA 

  

Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 ROA Sebelum .8064 14 .51039 .13641 

ROA Sesudah .6414 14 .24986 .06678 

 
 

Hasil Uji Paired Samples Correlations ROA 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 ROA Sebelum & ROA 

Sesudah 
14 .048 .872 
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Hasil Uji Paired Samples Test ROA 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 ROA 

Sebelum - 

ROA 

Sesudah 

.16500 .55748 .14899 -.15688 .48688 1.107 13 .288 
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